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l.1 Latar Belakang 

DAB 1 
PENDAHULUAN 

Sejak pertengahan tahun 1980. integrasi perekonomian intemasional telah 

menjadi bagian dati usaha negara-negara yang berada dalam suatu kawasan 

tertentu dalam rangka mengantisipasi dampak dari Iiberalisasi perdagangnn. 

Perkembangan perekonomian dunia yang semakin pesat pada abad ke-20 yang 

Jalu, merupakan salah satu pemicu semakin terbukanya hubungan satu negara 

dengan negara lainnya. Sehingga, sangat sedikit kemungkinan suatu negara 

terisolir dan tidak berhubungan dengan negara lahmya. Hal ini ditandai dengan 

semakin cepatnya aliran barang dan jasa antarnegara. Perundingan~perundingan 

perdagangan di beberapa kawasan sudah dilakukan untuk mempercepat aJiran 

barang dan jasa antamegara dengan mencanangkan perdagangan bebas di 

kawasan tersebut dengan cara menghilangkan hambatan-hambatan perdagangan, 

baik hambatan tarif maupun bukan tarif. 

Adanya perdagangan bebas antamegara diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan negara yang ikut serta dalam perdagangan bebas, dengan 

menganda)kan komoditas yang mempunyai keunggulan komparatif dan 

keunggulan kompetitif. Sehingga dengan adanya fenomena-fenomena tersebut 

perekonomian dunia dewasa ini cenderung diarahkan ke bentuk integrasi ekonomi 

regionaL Hal tersebut ditandai dengan terbentuknya petjanjian perdagangan 

regional atau yang biasa disebut sebagai Regional Trading Agreement {RTA) dan 

Bilateral Trading Agreement (BTA), seperti Uni Eropa, AFTA, NAFTA, LAFTA, 

EFTA, APEC, MERCOSUR dan kerjasama ekonomi !ainnya yang bertujuan 

untuk rneningkatkan perekonomian dimaslng-masing negara anggota. Aktivitas 

integrasi ekonoml semakin meningkat dari berbagai kawasan baik secara 

multilateral maupun secara bilateral setelah gagalnya pertemuan WTO di 

CANCUN sebagai akibat dari penolakan uegara-negara berkembang uutuk 

menerapkan perdagangan bebas. Negara berkernbang .beranggapan bahwa 

perdagangan bebas hanya akan menguntungkan negara-negara maju dan 

merugikan negara-negara berkembang. Pada tahun 1990 integrasi ekonomi 

regional yang telah terbentuk sebanyak 87 organisasi dan terus mengalami 
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peningkatan hingga tahun 1999 yang telah tercatat dalam GATT/WTO sebanyak 

194 kerjasama ekonomi regional. Kemudian berdasarkan penelitian Crawford du:1 

Fiorentino (2005), pada bulan Januari 2005 WTO mencatat ada sekitar 312 RTA 

yang 170 diantaranya sedang dalam proses pembentukan. Sedangkan 65 RTA 

yang lainnya diprediksikan telah berja!an tetapi belum tercatat oleh WTO. Hal 

tersebut juga telah meJUadi pemicu pengembangan ekonomi negara-negara di 

kawasan asia tenggara yang tergabung dalarn ASEAN (AFTA). 

Peningkatan integrasi ekonomi ini telah mempercepat pertumbuhan 

perdagangan antar negara-negara ASEAN disamping percepatan perkembangm1 

perdagangan di luar kawasan tersebut (Garnaut, 1997). Negara-negara ASEAN 

bersepakat untak membentuk kawasan perdagangan bebas, AFT A (AS BAN Free 

Trade Area), dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing kawasan secara 

kesel11n1han di pasar dunia. Langkah ini merupakan jawaban kawasan terhadap 

tamangan globalisasi (Soesastro, 2004). AFT A (ASEAN Free Trade Area) 

dibentuk pada tahun 1992 yang bertujuan untuk meningkatkan keljasarna dibidang 

ekonomi dan perdagangan serta diharapkan menjadikan ASEAN sebagai basis 

produksi pasar dunia dan daya tarik investasi. 

Priusip dari pembentukan kawasan perdagangan bebas ASEAN (AFTA) 

adalah sebagai kebijakan perdagangan yang secara diskriminatif mengurangi atau 

menghapuskan hambatan-hambatan perdagangan hanya diantara negara-negara 

ASEAN, sehingga diharapkan da.pat meningkatkan trade flow sesama anggota 

ASEAN. 

Keljasarna ekonomi ASEAN semakin kuat dan berkembang setelah 

disepakati jadwal penun.1nan tarif sejak tahun J 993 dan realisasi perdagangan 

bebas yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2003. Mekanisme yang digunakan 

adalah dengan CEPT (Common Effective Preferential Tariff) dengan tujuan agar 

barang~barang yang diproduksi yang memenuhi sekurang-kurangnya 40% 

kardungan lokal akan dikenakan tarif hanya 0-5%. 

Kebijakan untuk memperkuat perdagangan intra ASEAN adalah 

difokuskan pada pengurangan tarif. Sekitar 95 persen tarif intra ASEAN yang 

mewakili sekitar 90 persen perdagangan intra ASEAN. hingga saat ini tingkat tarif 

berklsar 0 -· 5 persen, dengan tingkat tarif rata-rata perdagangan intra ASEAN 

Universitas Indonesia 

Pengaruh AFTA..., Sahar Dermawan, FEB UI, 2008



3 

turun sampai pada 3,2 persen1
• Karena pemberlakuan tarif preferensial maka harga 

suatu barang dari sesama peserta AFTA diharapkan menjadi lebih murah daripada 

harga barang yang datang dari negara bukan peserta AFT A. walau pun sebenamya 

ongkos produksinya lebih murah. 

Indonesia sebagai suatu negara terbuka mempunyai komitmen untuk ikut 

serta dalam perdagangan bebas di berbagai kawasan, terutama ASHAN. 

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik {BPS), Neraca Perdagangan Indonesia 

dengan ASEAN-6 selalu mengalami surplus bagi Indonesia selama periode 1999-

2003. Surplus tertinggi tercapai pada tahun 2000 sebesar US$ 4,2 milyar, dimma 

Singapura menempati urutan terhesar yak:ni seldtar 64,3 persen dari total surplus 

perdagangan Indonesia dengan ASEAN-6. Namun dem.iklan kecenderungan 

surplus perdagangan selama iima tahun terakhir menunjukk:an penurunan rata-rata 

sebesar 8,32 persen per tahun. 

Dampak implementasi AFTA selama tahun 2003 terhadap kinetja impor 

ke negara ASEAN mengalami peningkatan kecuali impor Indonesia dari 

Singapura menurun sebesar 10,25 persen pada tahun 2003 dibandingkan tahun 

2002. Sedangk:an impor Indonesia dari empat negara ASEAN lainnya (Brunai 

Darussalam~ Malaysia, Philipina dan Thailand) seluruhnya mengalami 

peningkatan dengan peningkatan impor terendah dari Malaysia sebesar 0,38 

persen sedangkan tertinggi dari Bnmai Darussalam sebesar 131,25 persen. Namun 

derniklan dilihat darl pangsa impomya, rnalm pangsa impor Indonesia di antara 

tiga negara ASEAN (Brunai Darussalam, Philipina dan Thailand) mengatami 

peningkatan, sedangkan pangsa ekspor dari dua negara ASEAN lainnya (Malaysia 

dan Singapura) mengalami penurunan. 

1.2 Perumusan Masa)ah 

Berdasarkan latar beiakang diatas, ada indikasi bahwa dengan adanya 

AFTA akan berpengaruh positif terhadap perdagangan Indonesia ke beberapa 

negara ASEAN7. Untuk itu penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 

keberadaan AFTA terhadap trade flow (ekspor maupun lmpor) Indonesia secara 

1 Baca Mari Pangcstu (2003}, Towards nn ASEAN Economic Comunity haL 665-667 dalnm Budi 
dan NaJar, Kajian Am:l-.'11 Masalah dalam rangka 70 tahun Harry Tj:an Silalahi 
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agregat ke beberapa negara ASEAN7,. yang da1am lial ini meliputi (Maiays;_:> 

Singapura, Filipina. Thailand, Myanmar~ Kamboja· dan Vietnam). Selain i~u 

penulis juga ingin mengetahui variabel-variabel terkait lainnya ynng 

mempengaruhi trade flows Indonesia kc beberapa negara tersebut. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas~ maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Trade Flow 

( ekspor, impor maupun total perdagangan) Indonesia ke bebcrapa neg::.ra 

ASEAN7. 

2, Untuk mengetahui seberapa hesar pengaruh AFT A dan Tarif rata-rata 

CEPT terhadap trade flow Indonesia 1re beberapa negara ASEA<"'7. 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dalam penuUsan ini penulis 

mengajukan hipotesis sebagai berikut ; 

• GDP riil Indonesia bcrpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor 

Indonesia ke negara ASEAN7. Sebaliknya GDP riil negara partner 

dihipotesiskan berpengarnb positif terhadap nilai impar Indonesia dari negara 

ASEAN7. 

• Ni!ai tukar riil diharapkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

ekspor dan total perdagangan Indonesia ke negara ASEAN7 ~ tetapi sebaJiknya 

nilai tukar riil memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap nilai 

bnpor Indonesia dari negara ASEAN7; 

• Tarif rata-rata CEPT Indonesia dan nega:ra partner diharapkan berpengaruh 

negatlf dan signifikan terhadap trade flow Indonesia ke negara ASEAN7~ 

• Ketjasama perdagangan AFT A secara umurn diharapkan berpengaruh positif 

terhadap trade flow Indonesia dengan negara ASEAN7, dim:ana dalam 

penelitlan ini akan dill hat pengaruhnya sebelum dan sesudah AFT A 

diterapkan. 
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1.5 Manfaat Pcnelitian 

Penelitian 1m memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Perbedaan tersebut antara lain penelitian ini lebih memfokuskan 

pada pengaruh kerjasama perdagangan dalam lingkup AFT A terhadap trade ;1ow 

Indonesia ke negnra ASEAN7 secara khususl dan pcnelitian ini menggun2kan 

periode waktu tahun 1999-2006. 

Penelitian ini bagi dunia pendidikan, diharapkan dapat menambah 

khasanah dan memperkaya studi titeratur dalam bidang lingkup perdagangan 

lntcmasional khususnya yang berkaitan dengan AFTA. Sedangkan bagi para 

policy maker, diharapkan dengan adanya penclitian ini dapat menjadi sebuah 

masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan 

perdagangan Intemasional Bagi penulis sendiriJ penelitian ini merupakan proses 

pembelajaran untuk mengetahui pengaruh AFTA terhadap trade flows Indonesia 

ke negara ASEAN. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Sehubungan dengan adanya keterbatasan data yang penulis miliki, ma..l..:a 

ruang lingkup penelitian yang difokuskan hanya untuk menganalisis pengaruh 

kerjsarna perdagangan AFTA terhadap trade flow (baik ekspor, impor maupun 

total perdagangan) agregat Indonesia ke negara ASEAN7 yang meliputi 

(Malaysia, Singapura, Filipina, Thailand, Myanmar, Karnboja dan Vietni1.111). 

Penelitian ini menggunakan data sekWlder time series tahunan dari tahun 1999-

2006, serta data cross section dari masing-masing negara mitra dagang. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Daiam penelitian ini ditentukan sistematika penulisan yang terdiri dari 

beberapa bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab 1. Pendahutuan, yang terdiri dari latar belakang, perumusan masaleh. 

tujuan penelitian. hipotesis penelitian, manfaat penelitian, rua.rtg 

Jingkup penelitian dan sistematika penulisan 

Bab2. Tinjauan Llteratur. yang terdiri dari teori perdagangan intemasionaL 

teori integrasi, teori proteksi perdagangan melalui kebijakan tariff dan 

Universitas Indonesia 

i 

' 

Pengaruh AFTA..., Sahar Dermawan, FEB UI, 2008



Bab 3. 

Bab4. 

Bab5. 

Bab 6. 

6 

non tarif. Temi perrnintaan dan penawaran ekspor. dan studi-studi 

terdabulu. 

Metode Penelitian, yang terdiri dari spesifikasi model. definisi 

operasional variabel» hipotesa penelitian, data dan sumber data, serta 

metode estimasi panel data. 

AFTA dan Perkembangan Kerjasama ASEAN 

HasH dan Pembahasan, yang berisi tentang pengujian terhadap model 

ekonornetri yang digunakan dalam penelitian, serta pembahasan 

terhadap hasil pengujian tersebut. 

Kesimpulan, Rekomendasi Kebijakan dan Saran 
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BAB2 

TINJAUANLITERATUR 

2.1 Teori Perdagangan Internasional 

Perdagangan intemasionnl dapat terjadi diantaranya dengan 

ketidaktersediaannya sumber daya di dalam negeri suatu negara, yang 

menyebabkan suatu negara melakukan transaksi perdagangan dengan negara lain 

yang secara ekonomis memiliki sumber daya lebih yang dibutuhkan oleh negara 

tersebut. Selain ltu, dikarenakan oleh perbedaan atas masing-masing negara yang 

mempunyai kem1ggulan dalam memproduksi suatu barang dengan efisien. 

Sehingga dengan adanya perdagangan intemasional dibarapkan dapat terciptanya 

perdagangan antar negara dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

2.1.1 Teori Keunggulan Mutlak 

Bapak ekonomi, Adai\1 Smith mengatakan bahwa perdagangan antar dua 

negara lebih dilandasi oleh keunggulan mutlak (absolute advantage) dari masing­

masing negara. Jika suatu negara yang lebih efisien daripada negara lain dalam 

memprodukst sebuah komodlti. nam.un kurang efisien dibanding negara lain 

dalam memproduksi komoditi lainnya. maka kedua negara tersebut dapat 

memperoleh keuntungan dengan cara ma.sing~masing melakukan spesialisasi 

dalom memproduksi komoditi yang memiliki keunggulan mutlak tersebut. Output 

yang dihasilkan pun akan meningkat, sehingga peningkatan output tersebut 

menjadi ukuran keuntungan dari spesialisasi produksi untuk masing~rnasing 

negara. 

Dengan adanya perdagangan intemasional Adam Smith percaya bahwa 

semua negara akan memperoieh keuntungan dengan catatan tidak adanya campur 

Iangan pemerintah terhadap perekonomian~ kebijakan ini lebih dikenal dengan 

nama laissez fa ire yaitu suatu kebijakan yang menyarankan sesedikit mungkin 

campur tangan pemerintah dalam perekonomian. 

Meskipun demikian, keunggulan absolut memiliki suatu kelemahan. Jika 

ditemukatl suatu kasus dimana diantara kedua negara temyata biaya memprodukst 

kedua komoditi lebih rendah di satu negara dlbandingkan negara yang Jain, rnaka 

menurut teori ini negara tersebut akhlrnya akan memproduksi semua barang 
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sehingga perdagangan hanya ak:an texjadi satu arah saja. Padahal, yang terjadi 

adalah sebaliknya dimana kedua negara tetap memproduksi dan spesialisasi pada 

barang tertentu untuk kemudian melakukan perdagangan. Sehingga kelemahan 

teori Adam Smith ini kemudian disempumakan oleh David Ricardo dengan teori 

comparative advantage atau keunggu!an komparatif. 

2.1.2 Teori Keunggulan Komparati£ 

Teori yang digag:as o1eh David Ricardo ini merupakan salah satu teori 

dalam perdagangan intemasional yang menyangkut ekspor impor yang sangat 

penting untuk diketahui. Menurut teori ini~ walaupun suatu negara kurang efisien 

dalam memproduksi dua komoditi dibanding dengan negara lain, namun 

keuntungan dalam perdagangan masih dapat diperoleh. 

Hal ini dapat terjadi dengan catatan, negara pertarna harus melakukan 

spesialisasi jika suatu negara memiliki kerugian absolut dalam memproduksi 

kedua komoditi sedang negara lain memiliki keunggulan absolut dalam 

memproduksi kedua komoditi yang sama, masing~masing negara masih dapat 

memperoleh keuntungan dalam perdagatlgan jika saling melakukan spesialisasi. 

Negara pertama harus melakukan spesia!isasi dalam memproduksi (dan 

mengekspor) komoditi yang memiliki kerugian absolut lcbih kecil (dengan kata 

lain merupakan komoditi yang memiliki keunggulan komparatif) dan mengimpor 

komoditi yang merniliki kentgian absolut lebih besar ( dengan kata lain merupakan 

komoditi yang memlliki kerugian komparatlf). Sebaliknya, negara pertama harus 

melakukan spesialisasi dalam memproduksi (dan mengekspor) komoditi yang 

merniliki keung;gulan absolut lebih besat (dengan kata lain merupakan komoditi 

yang memiliki ketmggulan komparatif) dan mengimpor komoditi yang memiliki 

keunggulan absolut lebih kecil (dengan kata lain merupakan komoditi yang 

memiliki kerugian komparatif)2
• 

1 
Dengan asumsi dua negara dua komoditi, jika salah sa!u negara tdah di!<:iapkan memiliki keunggulan 

komparatlf clalam salU komoditi, m:lka neg<trll lainnya ha.ru.s dianggap memiliki k('unru;.ulan komparatif dalam 
knmoditi lainnya. Pengttualian hukum ini !mjadi bllrurnma kerugian abS<IJut yang d1miliki sumu negara pada 
kedt~a komaditi sarna bes:unya. 
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2.1.3 Tile Proporlioual Factors Theory (H~ckscber dan Ohlin) 

Teori Heckseher Ohlin (H-0) merupakan salah satu teori yang paling 

berpengaruh dalam sejarah perdagangan intemasional. Menurnt teori ini, 

perbedaan opportunity cost suatu produk antara satu negara dengan negara l:.\innya 

da.pat teijadi karena adanya perbedaan jumtah atau proporsi faktor produksi yang 

dimiliki (endowment factors) masing-masing negara2
• Perbedaan opportunity cost 

tersebut dapat menimbulkan terjadinya perdagangan intemasionaJ. 

Suatu negara dlkatakan memiliki faktor produksi yang berlirnpah (untuk 

tenaga keija misainya) jika perbandingan dari tenaga kerja terhadap faktor lninnya 

Jebih besar dibandingkan perbandingan dari negara mitranya. Sedangkan suatu 

barang dikatakan padat tenaga keda, jika biaya tenaga keda merupakan bagian 

terbesar dari nilai barang tersebut dibandingkan dengan biaya faktor produksi 

lainnya. Negara-negara yang memiliki faktor produksi relatif banyak atau murah 

untuk memproduksi suatu komoditi, akan melakukan spesialisasi dalam 

mernproduksi komoditi tersebut dan mengekspomya. Sehaliknya, suatu negara 

akan mengimpor komoditi tertentu bila negara tersebut memiliki faktor produksi 

yang relatif langka atau mahal untuk memproduksinya, Contohnya. negara yang 

memiliki tenaga kerja yang melimpah namun kekurangan capital cenderung akan 

mengekspor produk~produk- yang merupakan labor intensive atau barang~barang 

padat karya dan mengimpor produk~produk yang merupakan capital intensive 

atau barang~barang padat modal. Oleh karena itu teori ini juga dikenal sebagai 

teori proporsi faktor. karena teorl ini sangat menekankan keterkaitan antara 

perbedaan proporsi penggunaannya dalam memproduksi berbagai macam barang, 

Pada dasamya teori perdagangan H-0 mencoba untuk menjelask:an pola 

perdagangan dunia dengan mengungkapkan secara spesifik mengapa te:jadi 

perbedaan harga antar negara, sebelum perdagangan antar kedua negara tersebut 

terjadi. Secara teoritis perdagangan terjadi karena adanya perbedaan barga di tiap 

negara. Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya perbedaan harga, 

misalnya faktor pennintaan atau pemanfaatan teknologi. Namun Heckscher Oh1in 

(H~O) meragukan hal ini, dan sebagai gantinya ia mengajukan konsep tentang 

3 Hamdi HatH, Elconott~i lnternosir:maf, (Jakarta: Pendlil Ghalia Indonesia, 200(}), hal 39. 
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faktor propo:rsi dalam penggunaan faktor produksi sebagai dasar dari perbedaan 

biaya komparatif. 

Sedangkan menurut M. Porter dalam Hady (2001) menyatakan bahwa era 

persaingan global saat ini, suatu bangsa atau negara yang memiliki competitive 

advantage of nation dapat bersaing di pasar intemasional bila memilHci empat 

faktor penentu, yaitu (1) memiliki sumber daya (resources) yang meliputi sumber 

daya manusia, sumber daya alam, ilmu pengetahuan, modal dan infrastruktur; (2) 

memiliki permintaan yang merupakan salah satu faktor penentu keunggulan daya 

saing; (3) adanya hubungan dan kooroinasi dengan pemasok (supplier); (4) 

adanya strategi perusahaan, struk:tur organisasi dan modal perusahaan. serta 

persaingan di dalam negeri yang akan menentukan dan mempengaruhi competitive 

advantage perusahaan. 

2.2 Teori lntegrasi 

Alasan Integrasi ekonorni didasarkan pada teori perdaga..ngan bebas tanpa 

hambatan baik berupa tarif maupun non tarif yang bertujuan untuk meningkatkan 

volume perdagangan, peningkatan efisiensi produksi, pemingkatan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Integrasi ekonomi memiliki prinsip dan 

mekanisme yang sarna dengan perdagangan bebas atas dasar suatu kesepakatan 

diantara anggota yang melakukan petjanjian diantara negara-negara yang berada 

daJam satu kawasan maupun atas kepentingan tertentu. Segala bentuk hambatan 

perdagangan baik tariff maupun non tariff sengaja d)turunkan atau bahkan 

dihapuskan, sedangkan negara-negara yang bukan anggota masih berha.k untuk 

rnenerapkan kebijakan secara sendiri apakah mereka menerapkan tarif dan non 

tariff atau tidak, 

Menurut Salvatore (2007:340), proses tahapan kerjasarna dan integrasi 

ekonomi regional adalah sebagai berikut: 

1. Preferential Trade Arrangemenl.s (PTA) adalah bentuk kerjasama ekonomi 

regional yang diantara masing-masing negara anggotanya sepakat 

menurunkan harnbatan perdagangan berupa penurunan tarif yang lebih rendah 

dibanding negara-negara yang bukan anggotanya. 
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2. Free Trade Area (FTA) adalah suatu bentuk keljasam:a cl:onomi regional 

dimana semua hambatan perdagangan baik tarifmaupun non tarif dihilangkan 

sepcnuhnya untuk negara-negara anggotanya. namun masing-masing negara 

anggota diberikan kebebasan untuk mempertahankan atau menghilangkan 

hambatan-hambatan perdagangan dengan negara-negara di Iuar anggota. 

3. Custom Union (CU) adalah bentuk ke.tjasama ekonomi regional dimana 

semua negara anggota diwajibkan untuk tidak hanya menghilangkan semua 

bentuk hambatan perdaganian diantara mereka. namun juga wajib 

menyeragamkan kebijakan perdagangan mereka terhadap negara yang bukan 

anggota. 

4. Common Market (CM) adalah bentuk kerjasama ekonomi regional yang 

berja1an seperti custom union, dimana tidak hanya dalam perdagangan barang 

yang dibebaskan namun juga dalam arus factor produksi seperti tenaga ketja 

dan modal. 

5. Economic Union (EU) adalah bentuk kerjasama ekonomi regional yang 

menyeragamkan kebijakan moneter dan fiskal dari masing-masing negara 

angotanya seperti persamaan peraturan perpajakan1 tenaga kelja. jaminan 

sosial dan kesamaan bentuk meta uang. 

Krugman (1991) memperkenalkan suatu anggapan bahwa blok 

perdaga.ngan secara alami didasarkan pada pendekatan geografis dapat 

memberikan efisiensi dan meningkatkan kesejahteraan bagi anggotanya. 

Meskipun terjadi perdebatan secara substansial dala:m jangka pendek 

mengenai penyesuaian biaya dan pengurangan harnbatan perdagangan. Namun 

secara umum lebih menyepakati bahwa peningkatan keterbukaa.n perdagangan 

dalam jangka panjang memiliki darnpak positif yang signifikan pada 

pembangunan ekonomi. Dalam konteks ini kemajuan pada kesepakatan 

perdagangan preferensial (PT As) dan kesepakatan perdagangan multilateral akan 

memberikan implikasi penting pada pertumbuhan ekonorni dan pengurangan 

kemiskinan pada pembangunan dunia dimasa yang akan datang4
• 

Selain itu, tujuan yang paling mendasar dari integrasi ekonomi ini adalah 

untuk rneningkatkan volume perdagangan barang dan jasa, meningkatkan 

"' Preferential trade agreements in Asia and the Pacific, Asian Deve.!opment oullook 2002. 
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mobilitas kapital dan tenaga kerja, meningkatkan produksi~ meningkatkan 

efisiensi produksi serta meningkatkan daya saing produk yang dlhasilkan. 

Sehingga dengan adanaya pembentukan integrasi ekonomi akan menciptukan 

dampak meningkatnya kesejahteraan negara-negara anggota secara keseluruhan 

karena akan mengarah pada peningkatan spesialisasi produksi, yang didasarkan 

pada keunttmgan komparatif. 

Sloaga dan Winters (1999) yang meneliti tentang European Union yang 

menyimpulkan bahwa efek European Union terhadap arus perdagangan negara 

anggota sangat signifikan positif, yaitu meningkatkan volume perdagangan negara 

anggota. Begitu pula dengan effek dari EFT A sangat signilikan positif terhadap 

volume perdagangan. Dengan demikian maka integrasi ekonomi dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat negara-negara anggota. Namun hal ini 

bisa te.tjadi penurunan volume perdagang.an apabila negara anggota integrasi tidak 

teljadi hubungan dagang yang intensif dalam kawasan terSebut tetapi lebih banyak 

berdagang dengan negara diluar kawasan integrasi ekonomi sehingga alam 

menurunkan kesejahteraan masyarakat negara anggota dalam kawasan integrasi. 

Secara lengkap manfaat integrasi ekonomi adalah sebagai berik:ut : 

• Produk-produk semaldn efisien yang memungkinkan teijadinya spesialisasi, 

sehingga produk yang bersangkutan memilikl keunggulan komparatif 

• Produksi meningkat aldbat meningkatnya volume pcrdagangan 

• Poslsi tawar di forum intemasional makin membaik, sehingga memungkinkan 

meningkatnya volume perdagangan 

• Efisiensi produk semakin meningkat hingga meningkatkan kompetisi 

• KuaHras produk dan faktor produks! makin meningkat yang disebabkan oleh 

perkembangan teknologi 

• Mobilitas modal dan tenaga keija bebas keluar masuk sesarna negara anggota. 

• Adanya koordinasi antara sesama negara anggota da1arn kebijakan moneter 

dan fiskal. 

Kondisi tersebut akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagi negara­

ncgara anggota dalam satu ka.wasan yang terintegt1!Si secara ekonomi sehingga 

meningkatkan kesejahterazn masyarakat 
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Z.3 Proteksi Perdagangan Melalui Kebijakan Tariff dan Non Tariff 

Menurut Herlambang ' (2002), berpendapat bahwa jika kegiatan 

perdagangan diserahkan ke mekanisme pasar bebas maka a.kan dihasilbn 

ketidakseimhangan perolehan devisa pada dua negara yang berhubungan, 

Pemerintah dalam melakukan perdagangan internasional memerlukan langk:ah 

tertentu agar pengaruh negatif tldak terjadi terhadap perekonomian dalam negeri. 

Regulasi yang dikeluarkan pemerlntah umumnya dilakukan secara selektif untuk 

menekan adanya pengeluaran agar tidak mengalami defisit. Selain itu di1akubn 

pengawasan terhada.p nilai tukar dan pernakaian valuta asing dan regulasi yang 

dikeiuarkan untuk mengatur impor yang berslfat tarif ataupun non tarif. Wujud 

dari regulasi adalah penerapan tarif atau menaikkan pajak impor, menentukan 

kuata Wltuk produk tertentu dan mengawasi penggunaan valuta asing. 

Tarijf dikenakan dengan menerapkan pajak terhadap barang impor yang 

akan dilakukan diproteksi. Tarif menjadi salah satu instrumen kebijakan 

pemerintah dalam rangka memberikan proteksi terhadap produksi dalam negeri 

atas produk yang diimpor) selain itu juga untuk meningkatkan devisa bagi 

pemerintah dari paj ak yang dipungut. Dampak diterapkannya tarif barang impor 

adalah harga produk impor tersebut akan tinggi sehingga akan membatasi jurnlah 

jangkauan konsumen dan menaikkan daya saing basil produksi dalam negeri. 

Sedangkan quota urnumnya digunakan untuk negara dengar: keterbatasan 

cadangan valuta asing atau barang yang diimpor kualitasnya jauh lebih tinggi dari 

basil produksi dalam negeri. Penerapan tarif tidak akan ma:mpu membendung 

masuknya barang dengan kualitas tinggi karena penerapan harga yang lebih tinggi 

dibanding produk dalam negeri tidak dapat menekan masyarakat untuk tidak 

membeli barang impor tersebut. Oleh karena itu pembatasan jumlah barang impor 

a.l.::an lebih efektifuntuk me1akukan proteksi. 

Menurut II ham (2003 ), penghapusan hambatan perdagangan baik berupa 

tarifmaupun non tarif akan mendorong peningkatan volume perdagangan (ekspor 

dan impor) lebih besar sehinggn nilai tambah yang diciptakan juga semakin besar. 

Hal ini akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dunia. Untuk mengetahui 

manfaat dan kcuntungan dibukanya perdagangan, ukuran umum yang digunakan 

adalah kesejahteraan. 
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Analisis terhadap perubahan kesejahteraan masyarak:at akibat perdag2ngan 

atau penerapan tarif maupun non tarif dapat dilakukan dengan menggunakan 

konsep surplus konsumen (consumer surplus) dan surplus produsen {prockt.cer 

surplus). 

2.4 Teori Nilai Tukar 

NiJa.i tukar atau k:urs didefinisikan sebagai harga dari mata uang ;;sing 

dilihat dari uang domestik (Bianchurd, 2000). Perubahan nilai tukar ini menurut 

Paul Krugman dan Obstfelt dapat dibedakan menjadi dua yaitu depresiasi dan 

apresiasi. Depresiasi adalah penurunan harga mata uang domestik terhadap mata 

uang asing, sedangk:an apresiasi adalah kenaikan harga mata uang dornestik 

terhadap mata nang asing. Bilakondisi lain tetap (ceteris paribus}, rnaka: 

• Depresiasi mata uang suatu negara membuat harga barang~barang di nega.ra 

tersebut menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri. 

• Apresiasi mata uang suatu negara menyebabkan harga barang-barang di 

negara tersebut menjadi lebib mahal bagi pihak luar negeri 

Pengertian nilai tukar dapat dibeda.kan rnenjadi dua yaitu nilai tukar 

nominal dan nHai tukar riil. Ni1ai tukar nominal adalah harga relatif mata uang 

antar dua negara. Dengan demikian jika nilai tukar rupiah terhadap US$ ada1ah 

Rp. 8.500 per US$ maka kita dapat menukar I US$ dengan rupiah sebesar Rp. 

8.500 di pasar valuta asing. Sementara itu, nilai tukar riil adalah harga relatif dari 

suatu barang diantara dua negara. Dengan demikian nilai tukar riil menunjukkan 

suatu nilai tukar barang di suatu negara dengan negara lain. Nilai tukar riB ini 

sering disebut dengan istilah term of trade. 

NHal tukar riil suatu negara akan berpcngaruh terhadap kondist 

perekonomian makro suatu negara. Pengaruh ini dapat dirumuskan menjadi suatu 

hubungan ardara nilai tukar riil dan ekspor netto (Mankiw, 2003). 

NX ~ NXfE) ..................................................... (2.1) 

Persamaan di atas bennakna hahwa ekspor netto merupakan fungsi dari 

nilai tukar riiL Nilai tukar riil yang rendah akan menyebabkan barang-barang 
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domestik relatif lebih murah sehlngga penduduk domestik hanya a.'-i.an membeli 

sedikit barang impor, Keadaan sebalik.nya ada.lah ketika niiai tukar riil tinggi. 

mal<:a barang~barang domestik menjadi relatif Jebih mahal dibandingkan barang­

barang luar negeri. Kondisi ini mendorong penduduk domestik membeli lebih 

banyak barang impor dan masyarakat luar negeri membeli barang domestik dalam 

jumlah yang lebih sedikit. 

Konsep Purchasing Power Parity (PPP) menyatakan bahwa harga barang­

barang ekspor dan impor suatu negara dipengaruhi oleh nila:i tukar mata uang 

lokal terhadap mata uang asing. Devaluasi atau depresiasi nilai tukar mata uang 

lokal terhadap mata uang asing mengakibatkan harga barang impor lebih mahal 

atau harga barang ekspor menjadi lebih murah. 

Kebijakan devaluasi atau penunman nilai tukar mata uang lokal dapat 

digunakan untuk mernperbaiki neraca perdagangan. Devaluasi nilai tukar 

mengakibatkan penurunan harga barang ekspor • kemudian dapat mendorong 

peningkatan daya saing barang-barang ekspor dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan volume barang-barang ekspor. 

KeberhasHan devaluasi terhadap neraca perdagangan dipengaruhi oleh 

banyak faktor, terutama yang berkaitan dengan elastisitas harang impor dan 

ekspor, Bila elastisitas barang impor atau barang ekspor terhadap harga adalah 

elastis, maka deva!uasi atau depresiasi dapat mendorong ekspor dan mengurangi 

tmpor. 

mekanisme pengaruh perubahan nilai tukar riil terhadap neraca 

perdagangan dapat dilihat pada parsamaan berikut (Batiz dan Batiz, 1994) : 

T~ MD• (q,YL•)- qM(q,YD) ........................ (2.2) 

Depresiasi nilai tukar domestik meningkatkan rasio harga dalam negeri dan harga 

luar negeri (q) sehingga akan meningkatkan ekspor (M• meningkat) dan 

menurunkan impor (M berkurang). Apabiia q meningkat, maka harga barang 

dalam negeri akan lebih rendah daripada harga barang asing. sehingga negara lain 

dan dalam negerllebih memiiih barang dalam negerl, Hal ini akan meningkatkan 

neraca perdagangan. 
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2.5 Teori Permintaan dan Penawaran Ekspor 

Ekspor merupakan representasi dari nilai suatu barang dan jasa. Nilai dari 

faktor jasa (seperti penerimaan invcstasi dan pembayaran tenaga kerja luar negeri) 

dikeluarkan dati pengertian ini. Menurut toori, suatu komoditi pada suatu negara 

terjadi karena adanya kelebihan penawaran domestik, akibat harga relatif 

domestik lebih murah apabila dibandlngkan dengan ha.rga di negara lain. Dengan 

adanya harga yang lebih mahal di negara lain, yaitu pada pasar intemasional,. 

maka penawaran komoditi dl negara tersebut akan beralih ke pasar intemasional 

yang berupa ekspor, yang nantinya akan mendorong ekspomya, Peningkatan 

ekspor tersebut akan berpengaruh di dalam negeri yaitu deugan bertambahnya 

pemasukan devisa ke negara tersebut dan dapat memperbaiki neraca pembayaran 

(balance of payment}'. 

Teori lainnya menjelaskan bahwa ekspor suatu barang dipengaruhi oleh 

suatu penawarau (supply) dan pennintaan (demand). Dalam teori perdagangau 

internasional disebutkan bahwa faktor-faktor y~g mempengaruhi ekspor dapat 

diliha! dari sisi permintaan dan sisi penawaran (Krugman dan Obstfeld, 2000; 

Salvatore. 1996). Beberapa penclitian membuktikan bahwa liberalisasi berpengaruh 

positif terhadap elcspor sedangkan penehtian yang lain tidak menemukan bahwa negara 

yang menja)ankan kebijakan liberalisasi perdagangan membuat ek.spor negara tersebut 

meningkat atau hberalisasi tidak memberikan efek a.papun terhadap ekspOr (Santos­

Paulino, 2000). 

Hubungan perdagangan akan teijadi di suatu pasar apabila terdapat 

perbedaan harga pada waktu perdagangan itu belum dilangdungkan. Anggaplah 

sebelum perdagangan harga domestik lebih tinggi dari pada harga Asing. 

Selanjutnya terjalin hubungan dagang di antara keduanya. Karen a harga domestik 

lebih tinggi daripada harga asing, pihak pengirim akan mengangkut barang 

lersebut dari asing ke dalam negeri. Ekspor ba:rang tersebut selanjutnya akan 

meningkatkan harga produk asing dan dalam waktu bersarnaan menurunk:an harga 

di dalam negeri sampai perbedaan harga tidak tetjadi lagi Gadi seJama selisih 

harga masih ada, selama itu pula perdagangan berlangsung) .. 

5 Salomo,..\4 , Ronny, 2007. Peranan Petdagangan Jnternasionai Sebagai Sitlnh Satu Sumber 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Depok. Thesis: Pascasarjana Fakultas Ekonomi. Universitas 
Indonesia 
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Untuk menentukan harga dunia dan jum}ah produk yang diperdagangKan, 

akan sangat bormanfaat jika dibentuk dari dua buah kurva, yakni kurva 

permintaan impor domestik dan knrva penawaran ekspor asing yang pada 

dasarnya diperoleh dati kurva penawaran dan permintaan dalam negerildomestik 

dari setiap negara. Pennintaan untuk impor dom~-tik merupakan kelebihan dari 

apa yang diminta oleh konswnen atas apa yang ditawarkan oleh produsen 

domestik, sedangkan penawaran dari ekspor asing merupakan kelebihan dari apa 

yang ditawarkan oleh asing atas yang diminta oleh konsumen asing. 

Gambar 2.1. Kurva Permintaan Imp or Domestik 

p 

P' ·····-·-·-· ·-- .. 
' 
' 

s p 

A 

2 

I P' ·-·-•·~·~·-· .. ·-· -·-·---·~·-·-·-·-·- -·-·- -·-,-·-·-·-·- . 
' 

D 

L-~-7~~-----Q 
s' s' o' o' 

MD 

Gambar 2.1 menjelaskan tentang kurva permintaan impor domestik yang 

berasal dari kurva penawaran dan pennintaan. Pada gambar 2. i dapat terlihat, 

bahwa pada tingkat harga P1 konsumen dalam negeri akan menginginkan 

permintaan sebcsar D1, sedangkan tingk:at penawaran di da1am negeri hanya 

mencapai S1, sehingga permintaan untuk. irnpor dalam negeri adalah sebesar D1
-

S. Jika harga meningkat menjadi r. mak:a pennimaan konsumen di dalam negeri 

hanya sebesar D 2
, sementara produsen di dalarn negefi meningkatkan 

penawarannya sebesar :f. sehingga pennintaan untuk tmpor turun menjadi d -
S. Karena itu kurva pennintaan untuk impor atau 1-ill downward sloping dari kiri 

atas ke kanan bawah. Pada pA • penawaran perrnintaari dalam negeri sama 

besamya. lni adalah pada saat Autarky, sehingga pada harga PA kurva permintaan 

untuk impor dalam negeri memotong sumbu tegak, yang artinya tidak ada impor. 
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Gambar 2.2. Kurva Penawaran Ekspor Asing 

p s• p 

A XS 

' ; . 
·-·-·-i-·~·~·~ 

' ' • 
• D 

Selanjutnya, pada gambar 2.2 menjelaskan tentang penawaran ekspor 

Asing. Dapat dijelaska:n bahwa, pada tingkat harga P 1
, produsen akan 

menawarkan sebanyak S*1
, sedangkan permintaan konsumen Asing hanya D•d. 

Sehingga dengan sendirinya penawaran yang tersedia untuk diekspor adalah S*1
-

D•1• Kernudian pada tingkat mencapai harga p2 para produsen asing segera 

meningkatkan penawarannya menjadi S,.;I, sebaliknya konsumen asing 

menurunkan pennintaannya menjadi D *2
• sehingga penawaran untuk ekspor 

meningkat menjadi S*1 
- D*2

. Dengan dernikian kurv~ penawaran untuk ekspor 

berbentuk upward slopping. Jika harga yang berlaku sama dengan p*A, maka 

penawaran dan permintaan akan sama persis dengan keadaan tanpa perdagangan. 

2.6 Penelitian-penelitian Sebelumnya 

Berikut ini adaJah beberapa penelitian sebelunmya yang dijadikan acuan 

penulis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

2.6.1 Goldstein dan Khan (1978) 

Tujuan utama studi ini adalah untuk mengetahui respon permintaan dan 

penawaran ekspor terbadap perubahan harga. Studi ini menggunakan metode 

simultan untuk: menghindari bias akibat hubungan dua arah antara kuantitas dan 

harga ekspor. 

Be:rikut ini fungsi perrnintaan dan pen,waran untuk model equilibrium dan 

disequilibrium sebagai Model Goldstein dan Khan. adalah : 
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l) Model Equilibrium 

log X:= a, +a, log(PX I PXW), +a, logYl¥, .......................................... (2.3) 

Jogx: = /)0 + /), log(PX I P), + /l,Y; ..................................................... (2.4) 

logPX, =b0 +b1 logx: +b2Y," +b,logP, ............. .,. ............................. ., .. (2.5) 

Diharapkan a1 < 0, a1 > O.b1 > O.b2 < O,b3 > 0 

Dimana: 

X' 
' 

X' 
' 

PX, 

PXW, 

y· 

kuantitas pennintaan ekspor 

kuantitas penawaran ekspor 

harga ekspor 

rata-rata tertimbang dari harga ekspor negara mitra dagang 

rata~rata tertimbang dari pendapatan riil negara mitra dagang 

indeks harga dala.m negeri 

indeks kapasitas produksi dalam negeri 

2) Model Disequilibrium 

log X 1
4 = c<> + c1 log{PX I PXW} 1 + c1 log YWt + c3 logt-t .......................... (2.6) 

1ogPX1 ;:;; d 0 +d1 logX; +d2 logP. +d3 logY," +d4 logPXI-I ................... (2.7) 

Diharapkan c1 < O,c2 > O.cJ > 01d 1 > 01d 2 > O,d, < O,d4 > 0 

Goldstein dan Khan melakukan penelitian tentang ekspor untuk delapan 

negara industri, yaitu Belgia, Perancis. Jerman) Italia, Jepang, Belanda, Inggris 

dan Amerika Serikat se!arna tabun 1955-1970. Goldstein dan Khan membuat dua 

model; pertama mereka membuat model equilibn·um dengan asurnsi bahwa tidak 

ada lag dalam sistern sehingga penyesuaian dari ekspor dan harga terhadap titik 

keseimbangan telj adi pada tiap peri ode. Sedangkan yang kedua, adalah model 

disequilibrium yang memperhitungkan lag dan penyesuaian dari ekspor dan harga 

terhadap titik keseimbangan yang tidak terjadi dalarn setiap periode. Akhirnya, 

excess demand dan exce~s suplly dapat teljadi yang sel.lnjutnya berpengaruh 

terhadap kuantitas ekspor dan harga. 
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Metode penaksiran yang dugunakan di dalam model equilibrium ada!ah 

linier Full-Information Maximum Likelihood (FIM:L) kecuali untuk Jepang 

menggunakan Two-Stage-Least-Square (TSLS). Sedangkan untuk model 

disequillbrium digunakan metode pcnaksiran nonlinier FIML pada seluruh kasus. 

Pada model equilibrium, hasil regresi negara yang diteliti menunjukkan 

ba.hwa variabel harga memiliki pengaroh yang signifikan terhadap terhadap 

permintaan ekspor dengun tanda yang negatif (kecuali Jepang). Secara umum 

dihasilkan pula bahwa elastisitas harga yang diperoleh lebih besar dari I (satu), 

menunjukkan peningkatan harga yang sedikit dapat .menyebabkan penurunan 

pennintaan ekspor, 

Variabel pendapatan secara signifikan juga berpengaruh secara positif 

terhadap permintaan ekspor, Penawaran ekspor secara signifikan berpengaruh 

terhadap harga ekspor dengan koefisien yang positif. Sedangkan untuk kapasitas 

industri berpengaruh negatif secara signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin 

besar kapasitas dalam negeri semaldn murah barang tersebut. Harga dalam negeri 

juga berpengaruh signifikan terhadap penawaran luar negeri secara positif. 

Dalam model disequilibrium, terlihat bahwa variabel harga ekspor 

berpengaruh secara signifikan terhadap perrnintaan dengan koefisien yang negatif. 

Sementara. variabel pendapatan riil secara positif berpengaroh terhadap 

permintaan ekspor. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan riil suatu 

negara akan semakin besar permintaan ekspomya. Demikian pula dengan lag 

ekspor. Artinya apabila perm.intaan ekspor yang lalu meningkat maka permintaan 

ekspor sekarangjuga akan meningkat. 

Untuk fungsi penawaran, harga dalarn negeri memillki pengaruh yang 

positif dan signifikan. Kapasitas produksi secara signifikan memiliki pengaruh 

terhadap harga ekspor, Hasil estimasi elastisitas harga untuk permintaan ekspor 

pada penelitian Goldstein dan Khan (1978) sesuai dengan ekspektasi, yaitu negatif 

dan signifikan pada levelS persen untuk seluruh negara. kecuali Jepang. Untuk 6 

(enam) negara, yaitu Belgia, Prancis, Italia, Inggris dan Amerika Serikat. 

elastisitas harga pada permintaan ekspor lehih besar dari pada satu. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat respon yang cukup besar pada ekspor apabila terjadl 

perubahan harga rela.tif. Basil estimasi eJastisitas pendapatan pada permintaan 
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ekspor menunjukkan hasH sesuai dengan ekspektasit yaitu positif dan signifikan 

pada level 1 persen. 

Dari hasil penelitian terhadap kedua model tersebut, maka secara statistik 

tidak dapat ditentukan model manakah yang lebih baik, karena goodness of fit dan 

R2 nya memiliki nilai yang hampir sama. Secara apriori, kedua model memiliki 

kelemahan dan kelebihan masing masing. Model disequilibrium dianggap teblh 

menguntungkan karena mernperhitungkan time lag sehingga memungkinkan 

penyesuaian terhadap excess demand dan excess supply periode sebelumnya. 

Sementara model equilibrium dianggap memiliki nilai-ni1ai e1astisitas harga yang 

Jebih dipercaya dari pada model disequilibn·um. 

2.6.2 Changjun YUE dan Ping HUA (2002} 

Penelitian ini menjelaskan tentang daya saing (keunggulan comparative 

advantage} ekspor di China. Peneiitian ini membancUngkan produk ekspor 

(revealed comparative advantage (RCA)) dari propinsi di China terhadap tujuan 

ekspor. Hal ini membandingkan antara produk-produk tersebut di dunia. 

Menggunakan metode panel data dimana data yang digunakan menggunakan data 

ekspor propinsi china (Produk primer (SITC 0-4), Chemical (SITC 5), 

Manufacture material & Finished (SITC 68), Machinery & equipment (SITC 7), 

Whole produk (SITC 0·8)) dari tahun 1990- 1998, dengan menggunakan model : 

lnXi, = cto + c11 1n E~t + c;;2Ln Gdp ;; + c13 Ln Gdp ~ + <;;rca S1t + 
c15 rca681t+ cl6 rca7ic + llte+E,t 

dimana: 

X : real ekspor china 

ER :real exchange rate 

Gdp w : pendapatan dunia 

Gdp C ; pendapatan china 

RCA : Daya saing Peoduk 

I : Propinsi 

.... ····· .. ., ' ....................... (2.8) 

Model tersebut merupaka.n model reduce form dimana hasil studi 

memberikan keslmpulan bahwa koefesien daya saing produk manufaktur dan 

machinery menunjukan posit if dan real exchange rate menunj ukkan peningkatan 
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el<spor pada waktu nilai tukar terdepresiasi. Gdp china sebagai proxy kapasitas 

produksi akan menghasHkan koefesien yang positif. 

2.6.3 Manuebehr Irandoust, Kristin Ekblad, dan Johan Parmler (2005) 

Tentang sensivitas nilai tukar dan aliran perdagangan Bilateral dengan data 

penetitian yaitu negara swedia dan mitra daganganya dimana penelitian ini 

ditujukan untuk melihat hubungan elastisitas harga dan pendapatan terhadap 

hubungan perdagangan bilateral dengan menggunakan basis Marshall ~Ierner 

Condition. Penelitian ini menggunakan model panel data dengan wak.tu penelitian 

dari tahun 1960 - 2001 disini rnenunjukan bahwa elatisitas harga yang 

diindikasikan meialui depresiasi nilai tukar akan menunjukan penurunan nilai 

impor dan akan meningkatkan nilai ekspor artinya elastisitas harga terhadap impor 

< 0 dan ekspor > 0, sedangkan elastisitas pendapatan akan menunjukan nilai 

positif: 

dimana: 

Expi.r : adalah real expor swedia ke negara i dalam waktu t, 

lmp1r : .tdalah real impor swedia dari negara i dalam waktu t, 

lit : adalah pendapatan real (GDP Real) dari negara i dalam waktu t, 

Swr : adalah -pendapatan real (GDP Real) SwOOia dalam waktu t 

Mit adalah real nilai tukar (Exchange rate real ) antara swedia 

dengan negara i dalam waktu t, 

Berdasarkan basil penelitian diatas diperoleh gambaran hubungan antara 

elastisitas bilateral price (exchange rate) dan pendapatan swedla dengan mitra 

daganganya, dimana jika teijadi depreslasi akan meningkatkan nilai expor dan 

menurunk:an nilai impor artinya pada ekspor elastisitasnya positif dan impor 

negatif sedangkan untuk elastisitas pendapatan positif Hal ini menggambarkan 

tingkat pendapatan atau daya beli dimana jika sernakin meningkat pendapatan 

maka nilai ekspor maupun impor akan meningkat, penelitian ini banya berasumsi 
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dan mengestimasi negara mitra dagang sebagai negara yang mempunyai 

hubungan perdagangan bilateraL 

2.6.4 Hapsarl dan Mangunsong (2006) 

Dalam studi ini, Hapsarl dan Mangunsong mencoba melihat determinant 

trade flow dari anggota-anggota AFTA, tennasuk. pengaruh dari pembentukan 

AFT A terhadap intra regional dan extra regional trade flow dengan 

membandingkan pola perdagangan dari negara-negara AFf A dengan anggota­

anggota AFTA dan dengan negara di luar anggota AFTA. Penelitian ini dibatasi 

hanya 19 negara yang terdiri dari ASEAN 5 (Indonesia, Malaysia, Singapore, 

Philippines dan Thailand} dan beberapa anggota non- ASEAN yaitu US, Japan, 

China, India, Australia, Canada, UK, Gennany, France, Italy, Belgium, 

Netherlands, Spain dan Austria dari periode 1993 sampai tahun 2003. Dengan 

model : 

Log X<;~ ""-+<xt Log GDP1 + ru Log GDPi + ru Log GDP; + as Log PGDP; + a. 

LogPGDP; + a1 LogD1;+ W<Log T; + a• LAND;;+ a.to BORDER.!;+ anCOMLANGi; 

+au ISLANThJ+ 0:13 COMtj+ Ul4SIMij+ au ASEANij+ a!6CR.Eij+ cu1 DNij+ }iij 

............................................ (2.11) 

dimana: 

Xlj : ekspor dari negara i ke j 

GDP;m , GDP negara i (j) 

PGDP; o> , GDP perkapita negara i (j) 

Dij : jarak antara negara i dan j 

Tj : Ia riff rate di negara j 

LANDij : dummy variable dimana sebuah negara i G) merupakan 

la.ndiock country atau tidak: 

BORDER.iJ : dummy variable dimana sebuah negara i G) merupakan 

negara yang berada dalam sam perbatasan atau tidak 

COMLANGiJ : dummy variable dimana sebuah negara i (j) merupakan 

negara yang menggunakan bahasa yang sama atau tidak 

ISLAND;; : dummy variable dimana sebuah negara i (j) rnerupakan 

negara yang berupa negara kepulauan atau tidak. 
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: Dummy ASEAN menunjukkan apakah negara partner 

merupakan anggota dari ASEAN tanpa memperhatikan 

tahun kapan negara partner tersebut mulai bergabung 

dengan ASEAN 

: Dummy CRE adaJah dummy dari trade creation. Dummy 

ini menunjukkan apakah AFT A membawa trade creation 

atau tidak, Apabila ada trade creation yang disebabkan 

oleh AFT A, koeflsien dihorapkan bert and a positif dan 

signifikan 

DIVij :Dummy DIV adalah dummy dari trade diversion. Dummy 

ini menunjukkan apakah AFTA membawa trade diversion 

atau tidak. Apabila ada trade diversion yang disebabkan 

oleh AFT A, koeflsien dihorapkan bertanda negatif dan 

signifikan. Jika hanya ada trade creation sebagai akibat 

dari AFTA, koefislen dummy dari CRE diharapkan positif 

dan signiflkan dan koefisien dummy DIV diharapkan akan 

tidak signifikan. Kebalikannya, jika hanya ada trade 

diversion sebagai akibat dari AFT A, koe:fisien dummy dari 

DIV diharapkan negatif dan signifikan dan koefisien 

dummy CRE (tmde creation) diharapkan tidak signifikan. 

2.6.5 l\lustafizur Rahman,Wasel Bin Sadat, Narayan Chandra Das (2006) 

Penelitian ini menjelaskan tentang perdagangan potensial da1am lingkup 

SAFTA (South Asian Free Trade Area). Daiam penelitian inl juga menjelaskan 

efek trade creation dan trade diversion beberapa RTA khususnya negara-negara 

dalam tingkup SAFTA. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan pendeka.tan panel data dengan gravity model sebagai modelnya. 

Dengan menggunakan teknik estimasi Two Stage, da.lam penelitian lni didapnt 

kesimpulan bahwa Ielah tetjadinya kegiatan ekspor intra blok dalam lingkup 

SAPTA. Tetapi dilain sisi juga ditemukan adanya perbedaan net ekspor dari 

beberapa negara anggota SAPTA. Bangladesh, India dan Pakistan mendapat 
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keuntungan dari adanya SAPTA, tetapi diJaln sisi Maladewa, Nepal dan Srilangka 

kurang berpengaruh. Penelitian ini mengambH sampel data yang terdiri dari 61 

negara dalam rentang waktu 1991-2003. Adapun model dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

First Stagf' 

ln EXrtt = o +a
11 

+n, +b1 l.n GDP,, +h;; lnGDPP +b) lnPO~, +b4 lnPOlj, + 

b, luE.¥CH,, +b6 ln£.¥CH ft +b1 (lfo){y0~ .t: +b.,f3IUTEJ:?.AI, + Lb,.RTAu, + 
' 

2:,b1~RTA~ll' + t 'L.,/11 ... RTAC;.. +et.F, 
' ' . 

Se-cond Stllge-

<11J = c + C"1 ln GDP,, + c, ln GDP;t ...._ csln POP,.+ C~ In POPJl + c! 111 E.YCH., + 

c6 bt EX('H 1, + c~{L\YoDP)1, +c-sBlL4TERAL, + c9 lnDJS>J ""cH1L4N + 

c11BOR + L cmRTA 11, + LcwRTAl1, + L Lfl1,.,.RTAC tt.t +ro1 , 

Dimana: 

I t I ,. 

GDP, 

GDP, 

POP• 

POP1, 

EXCH• 

EXCfi, 

: total ekspor dari negara i ke negara j 

: GDP negara i 

: GDP negaraj 

: Populasi di negara i 

: Populasi di negara j 

: Nilai tukar riil negara i 

: Nilai tukar riil negaraj 

B/U TERAL : Dummy keljasama perdagangan kedua negara 

DJSij : Jarak: antara negara i danj 

LAN : Dummy bahasa 

BOR : Dummy batas negara antar Negara i dan j 

(I) 

{2) 

Secara umum, persamaan antara penelitian ini dengan penelitian~pene}itian 

sebelumnya adalah berkaitan dengan kerjasama perdagangan serta penawaran dan 

permintaan ekspor antar negara. Ada.pun perbedaannya terdapat pada ruang 

lingkup geografis, periode penelitian, teknik analisis yarig digunakan dalam 

penelitian dan juga dalarn penelitian lni lebih fokus pada ketjasama perdagangan 

regional antara Indonesia dengan negara partner dagangnya dalam 1ingkup AFT A. 
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METODE PENELITIAN 

3.1 Speslfikasi Model 

Model yang dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan rujukan dari 

beberapa model dari penehtian~penelitian sebelumnya. Untuk menjelas_l<an fungsi 

petmintaan ekspor dan penawaran ekspor adalah mengacu pada modet yang 

dikembangkan oleh Goldstein dan Khan (1978), tentang respon perrnintaan dan 

penawaran ekspor terhadap perubahan harga dan juga penelitian dari Manuchehr 

lrandoust, Kristin Ekblad, Johan Pannier (2005) mengenai sensitivitas nilat tukar 

dan aliran perdagangan Bilateral. 

Adapun fungsi pennintaan dipengaruhi oleh kemampuan daya beli yang 

dicerrninkan oleh pendapatan nasional negara partner dagang (YJ) dan perubahan 

harga relatif ekspor merupakan rasio dari harga pesaing dalam mata uang negara 

partner dagang yang tercennin pada customer price itrdex dengan harga produk 

Indonesia dalam rupiah dan nilai tukar nominal (En) dalam rupiah tcrhadap mala 

uang partner dagang serta terhadap pengaruh faktor lninnya, dimana (Q~) adalah 

real value export demand, Mengacu pada penelitian Changjun YUE, Ping HUA 

tentang faktor daya saing produk ekspor Cina, fungsi tersebut dapat diderivasi ke 

da.lam fungsi matematis sebagai berikut : 

Q~ = (YJ,,En(CPI:;'-ICPf:;'), ... ) ............................................... (3.1) 

logQ: = ~' +fl,logYJ, +~,logEn(CPl;:""" I CPI';;') ......................... (3.2) 

Selain itu, fungsi penawaran dipengaruhi oleh perubahan harga ekspor 

terhadap harga dalam negeri yang tercennin pada customer price index Indonesia 

( CPt;,' ). Sehingga fungsi real value export supply ( QD dapat diderivasi ke dalarn 

fungsi matematis sebagai berikut : 
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Q~ = (CPI :;'"" ICPI :;' ), ... ) .................................................................. (3.3) 

logQ~ = 1', +P,CPI;""" I CPI';' .................................................. (3.4) 

Dari persamaan pennintaan dan penawaran ekspor diatas dapat diperoleh 

persamaan equlibrium dimana Q; = Q!, = EKS melalui harga produk Indonesia 

( CPf;' ). Sehlngga diperoleh persamaan reduce -form sebagai berikut: 

I+) (+\ 
EKS, = YJ ,RER, .................................................................... (3.5} 

!ogEKS, =a, + a,logYJ, + a,logRER J• ................................. (3.6) 

Dimana EKS,, adalah nilai ekspor riil, dan RER;1 = En(CPI ;""" I CPI:' ). 

Untuk fungsi impor dapat dibentuk dengan melihat kernampuan daya beli 

yang tercermin dari pendapatan nasional Indonesia (Y _l}, sebingga bentuk 

persamaan impor tersebut adalah sebagai berikut : 

1+\ 1-\ 
IMP, =Y_I,,RER, ..................................................................................... (3.7) 

log!MP = A + o logY I + 0 logRER .. · .... · ...... · .. · ...... · ............... (3.8) .it P(l Y1 _ t 1-'1 .il 

Sedangkan untuk fungsi total perdagangan (ekspur ditambah impor) 

dengan meiihat kemampuan daya beli dari kedua negara {baik domestik maupun 

negara partner dagang) yang tercerrnin dari pendapatan nasional Indonesia (Y _I) 

dan pendapatan negara partner dagang (YJ)~ sehingga hentuk persamaan total 

perdagangan tersebut adalah sebagai berikut : 

(+\ I+\ (+/-\ 
TTL, = Y _I,, YJ, ,RER, ................................................................................. (3.9} 

!ogTTL,, =o, +o,logY_I, +o,logYJ, +<>,logRER, .......................... (3.10) 

Persarnaan tersebut sejalan dengan penelitian Manuchehr lrandoust~ 

Kristin Ekblad, Johan Parmler (2005) mengenai sensitivitas nilai tukar dan aliran 

perdagangan Bilateral. Dimana permintaan ekspor merupakan fungsi dari 
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pendapatan negara partner d3:gang dan harga relative yang dicerminkan meJalui 

nilai tukar. Sedangkan pennintaan impor merupakan fungsl dari pendapatan 

domestik dan harga relative yang dicenninkan melalui nilai tukar. 

Pada petsamaan ekspor. peningkatan pelldapatan negara partner dagang 

diharapkan menaikkan perrnintaan ekspor sehingga koefisien a
1 

> 0. Semakin 

menguatnya nilai tukar luar negeri terhadap domestik juga diharapkan menaikkan 

pennintaan ekspor sehingga koefisien a 2 > 0. Sedangkan pada persamaan impor, 

peningk:atan pendapatan domestik meningk:at diharapkan akan meningkatl<an 

pennintaan impor sehingga koefisien P
1 
> 0. Semakin menguatnya nilai tukar luar 

negerl akan menurunkan permintaan impor sehingga P
2 

< 0. Selanjutnya untuk 

persamaan total perdagangan,. peningkatan pendapatan nasional kedua negara 

(balk Indonesia maupun negara partner dagang) diharapkan akan meningkatkan 

total perdagangan kedua negara sehingga koefisien 8 
1 

> 0~ 0 2 > 0. Adapun 

koefisien a~oj31 .o 1,.0 2 pada ketiga persamaan mencerminkan e1astisitas 

pendapatan (income elasticity). Sedangkan koefisien a 2. fh, a 3 mencerminkan 

elastisitas harga (price elasticity). 

Untuk melihat pengaruh keljasama perdagangan AFr A trade flow 

Indonesia ke negara ASEAN7, maka dalam penelitian ini dilakukan modifikasi 

terhadap model awal dengan menyertakan variabel tarif rata-rata CEPT dan 

keljasa:ma perdagangan AFT A Variabel tarif rata-rata CEPT digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh tarif rata-rata terhadap trade flow Indonesia ke negara 

partner dagang. Variabel dummy AFT A dipakai untuk menjelaskan pengaruh 

kebijakan kerjasama perdagangan regional ASEAN terhadap trade flaw Indonesia 

ke negara partner dagang. 

Dengan demikian, model yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut : 

Model Ekspor: 

JogEK9, =a, +a,logY~ +a,logREl). +a,TJ, +a,AFTAj,+E;, ....... (3.11) 
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Modellmpor: 

log!MP, =~, +P,logY_I, +P,IogRER, +P,TI, +P,AFTA,+e, ...... .(3.12) 

Model Total Perdagangan: 

logTIL, = s, +o,logY_I, +o,logYJ, +o,logRER, +o,TI, +o,TI, +5,AFTA, + E, 

........................ (4.13) 

Dimana: 

JMP1c 

TrLj1 

YJ, 

RERJI 

TJ. 

: total ekspor Indonesia ke negara j dalam waktu t 

:total ekspor Indonesia dari negaraj dalam waktu t 

: total perdagangan Indonesia ke negara j dalam wal.."tll t 

: GDP riil Indonesia dalam waktu t 

: GDPriil negaraj dalam waktu t 

: Nilai lukar riil antara indonesia dengan negara j dalam 

waktut 

: Tarif rata-rata di Indonesia untuk barang dari negara j 

: Tarif rata-rata di negara j untuk bara:ng Indonesia 

AFTAjt : Dummy AFTA kebijakan keijasama perdagangan regional 

dengan negara j dalam waktu t, 

E;
1 

; adalah error term atau galat 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.2.1 Definisi Dependent Variable 

• Ekspor (EKS) 

Ekspor adalah barang dan jasa yang diprodnksi di dalam negeri dan 

dijual di pasar luar negeri, kemudian diperoleh penerimaan dalam mata 

uang asing (Collins Dictionary of Economics. 1994). Ekspor di datam 

penelitian ini didefinisikan sebagai nilal ekspor riil yang me;-,1pakan 

nilai total ekspor indonesia ke negara j yang diukur dengan un:: value 

index of export (2000q l 00) sebagai tahun dasar, dalam satuan '<!ilyar 

USD. 
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Dimana: 

Ekspor nominnl ke Negllraj 

EKS = Unit value e:o;pon index X 1 00 ............ , ...•. , ............. ,,,, ..... (3.14) 

• lmpor (IMP) 

Impor adalah barang dan jasa yang diproduksi dl negara lain dan 

kernudian dijual di pasar dalam negeri. yang kemudian rnenyebabkan 

adanya allran keluar valuta asing dari dalam negerl. 

(Collins Dictionary of Economics, 1994). Impor di dalam pcnelitian ini 

didefinisikan sebagai nilai impor riil yang merupakan nilai total impor 

indonesia dari negara j yang diukur dengan unit value index of export 

(2000=100) sebagai tahun dasar, dalarn satuanMilyar USD. 

Dimana: 

ImP.Q! nominal dari Negara j 

Th1.P = Unit value import index X 1 00 ......................................... (3.15) 

• Total Perdagangan ('ITL) 

Total perdagangan adalah total Ekspor dan lmpor Indonesia dengan 

negara partner dagang ASEAN7. Dalam model total perdagangan di 

dalam penelitian lui didefinisikan sebagai nilai total ekspor ditambah 

impor Indonesia dengan negaraj, dalam satuan Milyar USD. 

3.2.2 Definisi l1zdependent Variable 

• GDP dideflnisikan sebagai jumlah seluruh nilai bacang dan jasa final 

yang diproduksi di Indonesia dalam suatu jangka waktu tertentu. 

GDP Indonesia (Y_l) yaitu GDP riil Indonesia pada harga konstan 

tahun 2000 sebagai tahun dasar. Satuan: Milyar USD. 

GDP negara partner (YJ) yaitu GDP riil negara partner pada harga 

konstan tahun 2000 sebagai tahun daJ!ar. Satuan: Milyar USD. 

• Nilai Tukar Riil (RER) didefinisikan sebagai nilai tukar riil (real 

exchange rateJRER). yaitu nilai tukar yang dihihmg dengan formula 

sebagai berikut: En x ( P (P,). En adalah nilai tukar nominal, P (P, 

adalah rasio harga luar negeri terhadap harga domestik yang dapat 
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diproksikrul dengan customer price index!CPI (2000~ I 00) sebagai 

proksi dan nilai tukar riil yang digunakan adalah antara negara 

Indonesia dengan negara j partner dagang. 

Dimuna: 

Nlbi tubr lnd I CPl Inr! Ni!ai tuk~r lnd I CPI tnd 

RER = Nilal tukar negj/CPI neg i X Nilaitukarnegj/Cf>lnegi .... (3.15) 

• Tarif rata-rata CEPT yaitu tarif rata-rata untuk barang impor yang 

diberlakukan dala:m kerangka keijasama perdagangan AFTA. 

Tarif rata-rata CEPT di Indonesia (TI) yaitu tarif rata-rata CEPT yang 

berlaku di Indonesia bagi barang~barang impor dari negara partner 

dalam lingkup AFT A. 

Tarif rata-rata CEPT di negara partner (TJ) yaitu tarif rata-rata CEPT 

yang berlaku di negara partner bagi barang-barang impor dari negara 

partner dagangnya dalam lingkup AFTA termasuk bagi Indonesia. 

• Dummy lntegrasi perdagangan (AFTA) adalah variabel untuk 

melihat pengarub adanya kesepakatan liberalisasi perdagangan di 

ASEAN terhadap pertumbuhan trade flow Indonesia. Tahun yang 

digunakrul sebagai variabel dummy adalah tabun 2002 dimana variabel 

bernilai 0 pada sebelum tabun diberlakukannya kebijakrul dan setelah 

kebijakan dilaksanakrul bernilai L 

3.3 Hipotesa Penelitian 

Berdasarkan studi literatur sebelumnya dan rancangan model yang dipilih 

maka penulis mengajukan hipotesis berikut : 

• GDP riil Indonesia (Y_I) diharapkan berpengarub positif dan 

signifikan terhadap nilai ekspor~ impor dan juga total perdagangan 

Indonesia ke negara partner. 

• GDP riil negara partner {YJ) diharapkan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niJai ekspor, impor dan juga total perdagangan 

Indonesia ke negara partner. 
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• Nilai tukar riil (Real Exchange Rate!RER) diharapkan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia ke negara 

partner, tetapi sebalik.nya nilai tukar riil memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap niiai Impor maupun total perdagangan 

Indonesia dengan negara partner. 

• Tarif rata-rata CEPT Indonesia (Tl) diharapkan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap nilai impor Indonesia dari negara partner dan 

juga total perdagangan Indonesia ke negara partner. 

• Tarif rata-rata. CEPT negara partner (TJ) diharapkan berpengaruh 

negatif dan signifikan te~"hadap nilai ekspor Indonesia ke negara 

partner dan juga demikian halnya dengan total perdagangan Indonesia 

ke negara partner; 

• Kerjasama perdagangan AFT A (AFTA) diharapkan berpengaruh 

positif terhadap nilai ekspor. irnpor dan juga total perdagangan 

Indonesia ke negara partner, 

3.4 Data dan Sumber Data 

Penelitlan ini menggunakan data sekunder yang diambil dari beberapa 

sumber dengan periode waktu adalah data tahunan dari tahun 1999 sarnpai tahun 

2006. Adapun data yang digunakan diperoleh dari beberapa sumber, sebagai 

berikut: 

Tabel3. J. Sumber data penelitian 

Varlabel Satuan SUMBERDATA 

Nilai Ekspor MilyarUSD World Integrated Trade Solution (WITS) 

Nl1ai lmpor MilyarUSD World Integrated Trade Solution (WITS) 

Total perdagangan MilyarUSD World Integrated Trade Solution (WITS) 

GDP Riillndonesia MilyarUSD International Monetary Fund (IMF} 

GDP Riil Partner MilyarUSD International Monetary Fund (IMP) 

Real Exchange Rate Rp/partner International Monetary Fund (IMF) 
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SUMBERDATA 

ASEAN Secretariat 

ASEAN Secretariat 

Dengan memperhatikan terlebih dahulu karakteristik data yang digunakan 

scbelum mengestimasi suatu model, maka didalam penelitian ini data yang 

~llbutuhkan adalah data antar waktu (time series) dan data antar negara (cross­

section) secara bersamaan. Estimasi yang dilakukan dengan menyatukan kedua 

macam data tersebut disebut dengan metode pool data atau panel data. Untuk 

time series, analisa dilakukan untuk meneliti nilai dari satu variable atau lebih 

dalam beberapa perlode waktu (misalnya mene1iti GDP Wltuk beberapa tahun atau 

beberapa kuarter). Dala:m cross section. nilai dari satu variable atau lebih 

dlkumpuDcan untuk sejumlah unit sampel tertcntu pada rentang waktu yang sama. 

Sedangkan dalam panel, unit cross~sectional diteliti dalam kumn waktu tertentu. 

Seperti dijelask::an sebelumnya, penelitian ini menggunakan data panel. 

Penggunaan data panel atau pooled time series dilakukan karena dengan data 

panel akan diperoleh variasi antar unit yang berbeda menurut rnang dan variasi 

yang muncul dalam rentang waktu tertentu. Hal ini memungkinkan untuk 

menguratlcan, menganalisa dan menguji hipotesis mulai dari proses bagaimana 

mernperoleh basil hingga pada basil hipotesis itu sendiri. 

Dalam penggunaan panel data ada tiga pendekatan untuk melakukan 

estimasi. Yang pertama adalah pendekatan kuadrat terkecil (pooled least square) 

dengan OLS (ordinary least squared), pendekatan kedua adalah fu:ed effect 

modelldummy variabel model sedangkan pendekatan ketiga adalah random effect 

modelleslimation of vadance components model, Pendekatan pertama secara 

sederhana menggabungkan (pooled} selurnh data time series dan cross-section dan 

kemudian mengestirnasi model dengan mempergunakan metode OLS (Ordinary 

Least Squnres ). Pada model ini dia.sumsikan babwa nila:i int(?rcept rnasing-masing 

variabel adalah sama dan dalam model ini slope koefisien dari dua variabel adalah 

identik w tuk semua unit cross-section. 
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Pendekatan kedua yaitu fu:ed effect model/dummy variabel model 

memperhitungkan kemungkinan bahwa kita menghadapi masalah omitted 

variables dimana omitted variables mungkin membawa perubahan pada intersep 

time-series atau cross-section. Model dengan fu:ed-effect menambahkan dummy 

variables dengan mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang 

berbeda-beda baik lintas unit cross-section maupun antar unit waktu. Pendekatan 

ketiga yaitu random effect model/estimation of variance components model 

memperbaiki e:fisiensi proses least square dengan memperhitungkan error dari 

cross-section dan time-series. Model random effect adalah variasi dari estimasi 

generalized least squares. 

Untuk mengetahui model PLS atau FEM yang akan dipilih, maka estimasi 

data dapat dilakukan dcngan uji F (F-test) atau uji Chow (Chow-test), PLS adalah 

restricted model, dimana diterapkan intercept yang sama untuk seluruh individu. 

Terkadang setiap unit cross section memiliki perilaku yang sama dan cenderong 

tidak realistis, rnengingat adanya kemungkinan setiap unit cross section memiJiki 

perilaku yang berbeda. Untuk mengetahui model yang terpilih digunakan 

restricted F-test guna menguji hipotesa: 

Ho: Model PLS (Restricted) 

H 1: Model Fixed Effect (Unrestricted) 

Restricted R1 didapat dari persamaan model PLS dan unrestricted R1 dari 

persamaan model FEM. Nilai F-tabel terdiri dari df for numerator, dJ for 

denominator dan tingkat kepercayaan. Apabila terlihat bahwa nilai F-hitung lebih 

besar dari F-tabel maka menolak Ho dan tidak menolak H1• Sebagai altematlf 

dapat pula mernpergunakan Chow Test. Dasar penolakan terhadap hipotesa nol 

tersebut adalah jika nilai CHOW Statistics (F..Stat) hasil pengujian lebih besar 

dari F-tabel. Hal ini cukup untuk melakukan penolakan terhadap hipotesa null 

sehingga model yang akan digunakan adalah model jued effect, begitu juga 

sehaliknya. 

Setelah didapatkan model terpilih maka selanjutnya dilakukan uji untuk 

mengetahui apakah menggunakan ftxed effect model (FEM) atau random effect 

model (REM) melalui uji Hausmann. Keputusan penggunaan FEM atau REM 

dapat pula ditentukan dengan rnenggunakan spesifikasi yang dikembangkan oieh 
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Hausmann. Spesifikasi ini akan memberikan penilaian dengan menggunakan nilai 

Chi-Square Statistics sehingga keputusan pemilihan model akan dapat ditentukan 

secara statistik. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesa sebagai berikut: 

Ho: Random Effects Model 

H,: Fixed Effects Model 

Bandingkan basil dari Hausmann test ini dengan chi-square statistics 

dengan df.=k, dimana k adalah jumlah koefisien variahel yang diestimasi. Jika 

basil dari Haussman test signifikan, maka H;, ditolak, yang berarti FEM 

digunakan. Tapi jika hasil dari uji Hausmann tidak signifikan maka Ho tidak 

ditolak yang berarti REM yang digunakan. Jika menggunakan random effect maka 

tidak perlu dilakukan Uji LM (Lagrange Multiplier). Pindyck dan Rubenfield 

(1998} mengatakan bahwa daJam random effect komponen error individual tidak 

berkorelasi satu sama lain dan tidak ada autokorelasi balk cross section maupun 

time series sehingga dalam model ini tidak dibutuhkan uji otokorelasi. 

Ketika model mengalami masalah otokoreiasi salah satu teknik estimasi 

yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan white cross-section. Metode 

tersebut juga dapat dipakai apabila model mengalami masalah autokorelasi dan 

heterokedastis. Meskipun demikian beberapa pakar ekonometrl menyebutkan 

untuk kasus dengan menggunakan efek model tetap (Fixed Effect Model) terdapat 

beberapa kelebihan y.aitu dapat membedakan efek waktu dan efek individu serta 

model efek tetap tidak perlu mengasumsikan bahwa komponen error tidak 

berkorelasi deng.an variabel bebas yang mungk:in sulit untuk dipenuhi (Nachrowi 

dan Usman, 2006). 

Untuk mendapatkan model estimasi yang terpilih, gambar 3.1 berik:ut ini 

adalah merupakan ilustrasi dari alur pemilihan :model estimasi data panel secarn 

umum. 
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Gambar 3.!. Diagram Alur Tahapan Pemilihan Model Estimn:.;i Data Panel 
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AFTA DAN PERKEMBANGAN KERJASAMA ASEAN 

4.1 ASEAN Free Trade Area (AFTA) 

Momen penting pengembangan kerjasama di bidang ekonomi dicapai pada 

tahun 1992 ketika ASEAN menyepakati Kerangka Persetujuan mengenai 

Peningkatan Keijasama Ekonomi ASEAN (Framework Agreement on Enhancing 

ASEAN Economic Cooperation) yang berfungsi sebagai payung bagi semua 

bentuk keijasama ekonomi ASEAN di masa mendatang. Pada tahun yang sama, 

ASBAN juga menyepakati pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas ASBAN 

(AFTA). Pembentukan AFTA ditujukan untuk meningka!kan daya tarik ASEAN 

sebagai basis produksi melalui pengembangan pasar regional. 

Pembentukan AFT A sebagai kelompok ekooomi regional tidak 

bertentangan dengan sistem perdagangan global (GATT system) yang ada, tetapi 

justrn akan menunjang sistem global tersebut. Berdasarkan pasal XXIV GATT, 

negara anggota GAIT diperkenankan membentuk suatu wilayah perdagangan 

bebas (free trade area) dan s.uatu customs union atas dasar aturan~aturan khusus 

yang tidak merugikan nega:ra,negara di luar wilayah tersebut. Kesepakatan AFT A 

juga bersifat involuntary dengan pe!janjian yang mcngikat, sehingga kesepakatan 

A}T A cenderung menjadi blok perdagangan (trading block) di antara negara· 

negarn ASEAN. 

AFT A diwujudkan dengan cara menghilangkan hambatan-hambatan 

perdagangan, berupa tarif maupun non tariff dalarn waktu 15 tahun kedepan 

terhitung tanggal 1 Januari 1993 dengan menggunakan akema Common Effective 

Preferential Tariff(CEPT) sebagai mekanisme utamanya. 

Dalam perkembangannya, pelaksanaan AFT A Ielah mengalami beberapa 

kali percepatan. pada tahwt 1995 disepakati Agenda of Greater Economic 

Integration yang antara Ialn berisi kominnen untuk mempercepat pemberJalruan 

AFTA dari 15 tahun menjadi 10 tahun, atau yang semula tahun 2008 menjadi 
' 

2003. Pada KIT ke-6 ASEAN di Hanoi, para Pemimpin ASEAN menetapkan 

Statement of Bold Measures yang juga berisikan komitmen mereka terhadap 

AFT A dan kesepakatan Wltuk mempercepat pemberlakuan AFT A dari tahun 2003 
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menjadi tahWl 2002 bagi enam Negara penandatang:;m skema CEPT1 yaitu Brunei 

Darussalam. Indonesia, Malaysia. Filipina, Singapura dan Thailand. Disamping 

itu1 disepakati juga untuk m,engurangi tarifmenjadi 0-5% bagi 90% produk pada 

tahun 2000 serta untuk mempercepat pemberlakuan tarif 0% dan memindahkan 

produk-produk yang tidak termasuk dalam pengurangan tariff ke dalam Inclusio11 

List. Negara-negara anggota baru ASEAN {Kamboja, Laos~ Myanmar, dan 

Vietnam I CLMV) akan rnemaksimalkan jumlah produk dengan tarif 0-5 persen 

mereka masing-masing pada tahun 2003 bagi Vietnam, 2005 bagi Laos dan 

Myanmar, serta 2007 bagi Kamboja. Mereka juga akan memperluas jumlah 

eakupan produk dengan tarif0-5 persen pada 2006 bagi Vietnam, 2008 bagi Laos 

dan Myanmar, serta 2010 bagi Kamboja6. 

Secara detai11 skema penurunan CEPT berdasarkan hasH pertemuan para 

menteri ekonomi ASEAN- ASEAN Economic Ministers (AEM) Meeting pada 

September 1994. AEM menyatakan bahwa kesepakatan CEPT hanya relevan 

untuk produk-produk rnanufaktur dan semi manulhlctur termasuk produk olahan 

pertanian dan bukan untuk produk mentah pertanian 7• Proses liberalisasi melalui 

dua kecepatan yang berbeda tergantung ke1ompok produk tcrsebut, yaitu mela1ui 

jalur cepat if<JJil track) dan jalur normal (normal track). Produk-produk yang 

berada di bawah program percepatan penurunan tarif- Accelerated Tariff 

Reduction Progamme (ATR) atau biasa disebutfast-track system adalah dari 15 

kelompok produk dengan llarmonised System (HS) 6 digit. Dalaru perdagangan 

intra-ASEAN, tarif impor untuk produk ATR ini barus dikurangkan hingga 

maksimal5% selama 7 hingga 10 tahun (CEPT, art.4.!). Malaysia dan Singapura 

telah menerapkan ATR sejak tahun 1993, Brunei Darussalam tahun 1994, 

Indonesia dan Thailand tahun 1995, dan Filipina tahun 1994. Bersarnaan dengan 

itu. skema Normal Track juga diterapkan untuk membawa kelompok-kelompok 

produk yang belum masuk CEPT. Tarifuntuk produk-produk ini masih lebih dari 

20% dan sudah harus dikurangkan menjadi 20% selama 8 tahun dan kemudian 

~ Baca Direlctorat Jenderal Keljasama ASEAN Dep. Luar Negeri Rl. 2007. ASEAN Selayang 
Pandang. Hat 47 

1 Uhat di ASEAN Secretariat. 1993 :29-39 
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dikurangkan lagi sebesa:r 5% setiap dua tabun, untuk mencapai target kerangka 

waktu 15 tahun dengan tariff maksimal 5% pada tabun 2008. Sedangkan tarif 

produk yang sebesar 20% atau kurang harus menjadi maksima1 5% dalam kurun 

waktu 10 tahun (CEPT, art. 4.1). 

Malaysia dan Singapura memulai pengurangan tarif pada normal track 

pada tabun 1993. Untuk pengwangan tarif di atas 20%, Brunei Darussalam 

memulai pada tabun 1994, Filipina tabun 1996, Indonesia dan Thailand tabun 

1998. Sedangkan tariff yang besarnya 20% atau kurang. Brunei. Indonesia dan 

Filipina pada tabun 1996 dan Thailand tabun 1999. 

Adapun skema penurunan tarifberdasarkan ASEAN Economic Ministers 

pada September 1994 adalab: 

a, J alur Normal (Normal 21-ack) 

• Pengurangan tarif di atas 20% hingga menjadi 20% hingga 1 Januari 1998 

dan kemudian dari 20% menjadi 0-5% hingga 1 Januari 2003. 

• Pengurangan tariff sebesar atau kurang dari 20% menjadi 0-S% hingga 1 

Januari 2000. 

b. Jalur Cepat (Fast Track) 

• Pengurangan tarif diatas 20% menjadi 0-5% hingga I Januari 2000. 

• Pengurangan tarif sebesar atau kurang dari 20% menjadi 0-5% hingga 1 

Januari 1998. 

Gambar 4.1 Skema Pengwangan TarifCEPT 

0 1993 1998 2000 2003 

Sumber. (Cuyvers dan Pupphavesa, 1996) 

Tetapi target implemcntasi AFTA tersebut dipercepat rnenjadi tahun 2003 

dan kemudian dipercepat kembali menjadi tahun 2002. CEPT sendiri terdiri dari 
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empat daftar yang digunakan sebagai instrument da1am menentukan cakupan 

liberalisasi, yaitu Inclusion List (IL), Temporary Exclusio11 List (TEL). Sensitive 

List (SL) dan General Exceptions List (GEL)8• Sampai tahun 2002, hampir 99% 

lebih barang-barang yang masuk pada CEPT Inclusion List (IL) ASEAN-6 

{Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, Philipina, dan Brunei Darussalam) 

memiliki rentang tarif sebesar 0~5%, keeuali untuk produk sensitif seperti beras 

dan produk yang secard. tetap dikecualikan seperti narkotika dan bahan 

psikotropika. Begitu pula dengan anggota ASEAN baru (Karnboja, Laos. 

Myanmar dan Vietnam) mengimplementasikan komitmen merek:a pada skema 

CEPT dengan memasukkan barang·barang )'lUlg diperdagangkan ke dalarn CEPT 

Inclusion List (IL) sebanyak 80% (Hapsari dan Mangunsong, 2006). 

Setelah AFT A diberlakukan, total perdagangan antar negara ASEAN 

meningkat dariUS$ 44,2 milyar di tahun 1993 menjadi US$ 95,2 milyar di tahun 

2000, dengan pertumbuban 11,6 persen pertahnn. Begitu pula dengan ekspor 

intra-ASEAN meningkat 23,3 persen dari total ekapor ASEAN ke dunia. Sebelum 

krisis ekonomi tahun 1997, pertumbuban ekspor intra-ASEAN meningkat hingga 

29,6 persen. Pertumbuban ini lebih besar dibanding total ekspor ASEAN ke dunia 

yang hanya meningkat sebesar 18,8 persen u.ntuk periode yang sama (Hapsari dan 

Mangunsong, 2006). 

4.1 Kerjasama Terkait Dengao Pilar Komunitas Ekonomi ASEAN' 

Pada dekade 80-an dan 90-an, ketika Negara~negara di berbagal belahan 

dunia mulai melakukan upaya-upaya untuk menghilangkan hambatan-harnbatan 

ekonomi, negara-negara anggota. ASBAN rnenyadari bahwa cara terbaik untuk 

bekCijasama adalah dengan sating membuka perekonomian mereka. guna 

menciptakan integrasi ekonomi kawasan. Berikut ini adalah beberapa kerjasama 

ekonomi ASEAN yang dijalin sesama anggotanya: 

s l)apat dilihat Cabalu dan Alfonso, 2007. 

' Baca Direktcrat lCJideral Keljasama A SEAN Dep. Luar Negeri Rl. 2007, ASEAV Seiayang 

Pandang, Hnl. 41-&1 
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4.2.1 Kerjasama di Sektor lndustri 

Ke:tjasama dt sektor industri merupakan salah satu sektor utama yang 

dikemhangkan dalam kerjasama ekonomi ASEAN. Keijasama tersebut ditujukan 

untuk meningkatkan arus investasi. mendorong proses alih teknologi dan 

meningkatkan keterampilan negara-negara ASEAN, terrnasuk dalam bentuk 

pertukaran infonna.si tentang kebijaksanaan petencanaan industri nasional masing­

masing. Ketjasama ASEAN di sektor perindustrian diarahkan untuk menciptakan 

fasilitas produksi baru dalam nlilgka mendorong perdagangan intra-ASEAN 

melalui berbagai skema kerjasama yang dikembangkan berdasarkan konsep 

resource pooling dan market slta"ring. 

ASEAN Industrial Cooperation (AICO) yang ditandatangani pada bulan 

April 1996 dan berlaku efektif pacta bulan Nopember 1999 merupakan insiatif 

keijasama di sektor industri yang saat ini terus dikembangkan. AICO merupakan 

skema kerjasama antara dua atau lebih perusahaan di kawasan ASEAN dalam 

pemanfaatan berbagai sumber daya yang dimiliki o1eh masing-masing perusahaan. 

dalam rangka memprodukai suatu barang yang bertujuan rneningkatkan daya 

saing perusahaan ASEAN. AICO menyediakan prasarana untuk menerapkan 

prinsip economic of scale and scope yang didukung oieh pajak yang rendah untuk 

meningkatkan transaksi di ASEAN, menurnbuhkan kesempatan investasi dari 

dalam dan luar ASEAN, serta menclptakan pasm regional yang lebih besar. 

Perusahaan-perusahaan yang memanfaatkan skema keijasama ini antara Jain akan 

mendapatkan preferensi berupa pengenaan bea masuk hingga 5%. 

4.2.2 Kerjasama di Sektor Perdagangan 

KeJjasruna di sektor perdagangan barang diawali dengan 

ditandatanganinya Agreement on ASEAN Preferential Trading Arrangement 

(ASEAN PTA) tahun 1977 di Manila yang mulai diherlakukan pada tanggal J 

Jarmari 1978. Dalam pelaksanaannya. keljasama di sektor perdagangan dinilai 

masih memerlukan berbagai upaya peningkatan, terutama untuk mata dagangan 

yang secara nyata diperdagangkan tetapi belum dapat diberikan tingkat preferensi 

yang rnemada.i. Selain itu, masih diperlukan pula pendekatan yang lebih efisien, 

baik dalam prosedur administrasi maupun berbagai upaya untuk mengurangi 

berbagai hambatan non-tarif, rneningkatkan kmnplementaritas dan untuk 
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mengurangi kebijakan suiJstitusi impor yang bersifat inward~looking, Keljasama 

perdagangan tersebut meliputi : 

• ASEAN Free Trade Area (AFfA) 

Momen pentlng pengembangan kerjasama di bidang ek:onomi dicapai 

pada 1992 ketika ASEAN menyepakati Kerangka Persetujuan mengenai 

Peningkatan Kerjasama Ekonomi ASEAN (Framework Agreement on 

Enhancing ASEAN Economic Cooperation) yang berfungsi sebagai 

payung bagi semua bentuk kerjasama ekonomi ASEAN d! masa 

mendatang. Pada tahun yang sama, ASEAN juga menyepakati 

pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN (AFTA). 

, Perdagangan Bebas dengan Mitra Wicara (FTA) 

Disamplng berupaya mewujudkan integrasi ekonomi ASEAN, negara­

negara anggota ASEAN juga tetap mempertahankan sifat terbuka 

terbadap negara-negara lain dengan menjalin keljasarna di berbagai 

bidang. Upaya untuk tetap mempertahankan sifat terbuka tersebut, 

dilakukan ASEAN dengan negru-a-negara Mitra Wicara yang mengarah 

pada upaya pembentukan suatu Free Trade Area (FTA). Beberapa 

kesepakatan pembentukan Fr A antam ASEAN dengan Mitra Wicara 

telah dicapai. Sejauh ini, ASEAN telah menandatangani beberapa 

perjanjian perdagangan bebas dengan Mitra Wicara-nya dalam bentuk 

pezjanjian kemitraan ekonomi yang komprehensif~ diantaranya adalah : 

Perjmjian dengan China, Jepang, India, korea, CER (Australia dan 

Selandia Barn) dan Amerika Serikat. 

4.2.3 Kerja.sama di Sektor Jasa 

Untuk meningkatk.an daya saing para penyedia jasa di ASEAN, kerjasama 

regional di sektor jasa terns ditingkatkan dengan disepakatinya ASEAN 

Framework Agreement on Services (AFAS) yang ditandatangani oleh para 

Menteri Ekonomi ASEAN pada saat pelaksanaan KTI ASEAN ke-5 di Bangkok 

bulan Desember 1995. AFAS antara lain berisi kesepakatan untuk: 

a, Meningkatkan kerjasama di bidang jasa antar negata anggota ASEAN 

dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya sain~ diversifikasi 
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kapasitas prodUksi dan pasokan serta distribusi jasa balk antar para 

penyediajasa di ASEAN maupun di luar ASEAN; 

b. Menghapus hambatan~hambatan perdagangan j asa yang substansial an tar 

negara anggota; dan 

c. Meliberalisasi perdagangan jasa dengan memperdalam dan memperluas 

cakupan liberalisasi yang telah di1akukan oleh negara-nega.ra nnggota 

dalam kerangka GATSIWTO dengan tujuan mewujudkan perdagangan 

bebas sektor jasa. 

4.2.4 Kerjasama di Sektor lnvestasi 

Di sektor investasi, keljasama ASEAN diawali dengan dikemukakannya 

gagasan embentukan suatu kawasan investasi ASEAN pada Pertemuan Pemimpin 

ASEAN di Bangkok pada tahun 1995. Untuk menindaklanjuli gagasan tersebut, 

pada tahun 1996, dibentuk Komite Kerja Kawasan Investasi ASEAN (WC-A!A), 

yang berada dibawah naungan SEOM, dengan mandat menyiapkan sebuah 

Persetujuan Dasar tentang Kawasan Investasi ASEAN (Framework Agreement on 

ASEAN Investment Area/FA-AlA). FA-AlA ditandatangani di Makati City, 

Filipina. pada tahun 1998. Bersamaan dengan penandatanganan tersebut juga 

disahkan pernbentukan AlA Council. 

FA-AIA mencakup seluruh kegia.tan investasi, kecuali investa.si portfolio 

dan kegiatan investasi lainnya y.mg sudah teroakup pada perjanjian ASEAN 

lainnya~ seperti the ASEAN Framf!lvork Agreement on Services. Tujuan utama 

yang hendak dicapai adalah menciptakan suatu Kawasan Investasi ASEA.t"i yang 

liberal dan transpatan, sehingga dapat meningkatkan arus investasi ke kawasan. 

Liberatisasi investasi bagi negara anggota ASEAN disepakati wttuk mulai berlaku 

pada tahun 2010, sedangkan dengan negara non- ASEAN disepakatl untuk 

direalisasikan pada tahun 2020. 

4.2.5 Kerjasama ASEAN di Sektor Kemoditi dan Sumber Daya Alam 

Kerjasama ASEAN di Sektor Komoditi dan Sumber Daya Alam secara 

garis besar dapat dibagi ke dalarn dua sub-sektor, yaitu kerjasama di sub-sektor 

pertanian dan kehutanan serta Kerj~a di sub-sektor energi dan mineral. 
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4.2.6 Kerjasama ASEAN di Sektor Usaha Kecil dan Menengah 

Ke!jasama ASEAN di sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) telah 

dirintis sejak tah.un 1995, yang ditandai dengan dibentuknya Kelompok Ketja 

Badan-Badan UKM ASEAN (ASEAN Working Group on Small and Medium-size 

Enterprises Agencies). Da!am pertemuan pertamanya di Jakarta tanggal 24 April 

1995 telah disahkan Rencana Aksi ASEA.'l bagi pengembangan UKM. Pertemuan 

ini juga menyepakati bahwa pada tahap awal kerjasama ASEAN di bidang UKM 

akan terfokus pada sektor manufaktur. 

Sidang ASEAN Economic Minister Meeting (AEM) ke-31 di Singapura 

tanggal 27 September-2 Oktober 1999 telah menyepakati kerangka kerjasama 

yang melibatkan UKM dalam ASEAN Industrial Cooperation (AlCO). Kerangka 

keJjasama ini didasari oleh pemahaman bahwa UKM sebagian besar 

melaksanakan fungsinya sebagai industri pendukung bagi perusahaan-perusahaan 

hesar, disamping untuk memberikan kesempatan kepada UKM untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam perdagangan intra ASEAN. 

4.3 Skema Common Effective Preferelltial Tarif(CEPT) 

Da1am mencapai tujuan AFT' A dalam meningkatkan daya saing ckonomi ncgara­

negara ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai basis produksi pasar dunia, untuk 

menarik investasi dan :rneningkatkan perdagangan antar anggota ASE.i,.N. Maka untuk 

mencapat tujuan tersebut, mekanisme utama yang ditempuh adalah dengan menerapk:an 

skema Common Effective Preferential Tariff (Cbt'T) bagi negara anggota. CEPT 

bertujuan agar barang-barang yang diproduksi di antara negara ASEAN yang 

memenuhi ketentuan setidak-tidaknya 40 % kandungan lokal akan dikenai tarif 

!tanya 0-5 %. 

Produk CEPT termuat dalam suaru daftar produk yang diajukan oleh tiap 

negara anggota untuk dima.sukkan ke dalam skema CEPT ~AFf A Daftar ini berisi 

cakupan produk yang terdiri dari 98 bab, yang dilengkapi dengan uraian barang 

berikut Kode HS (Harmonized System). Adapun daftar-daftar produk dalam 

skema CEPT tersebut, yaitu yang :meliputi: 
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• Inclusion Lisl (IL) adalah daftar produk yang sudah diliberalisasi mela!ui 

penurunan atau pembebasan tarif. pencabutan pembatasan kuota dan 

penghapusan bambatan non tarif. Semua produk dalam IL ini sudah harus 

dihapus habis menjadi 0% pada 2010 untuk ASEAN-6 dan pada 2015 

untuk ASEAN-4. 

• Temporary Exclusion List (TEL) adalah daftar produk yang untuk 

sementara rnasih terbebas dari liberalisasi perdagangan~ khususnya untuk 

negara ASEAN yang be1um siap me1aksanakan program penurunan tarif. 

Namun pada saatnya produk-produk tersebut harus dialihkan ke dalam IL 

dan mulai diprogram untuk penurunan tarif hingga mencapai Oo/o-5% 

• Sensitive List (SL) adalah produk yang masuk dalarn daftar produk yang 

dilindungi. Untuk produk-produk dalam dafl:ar ini diberi kesempatan 

rnenurunkan tarif bertahap selama 3 tahun menjadi 5%t yang berlaku 

·selama 10 tahun. Produk-produk ini masih diberi kesempatan untuk 

diperpanjang waktunya sebelum dimasukkan ke dalam Inclusion List (IL). 

• General Exception List (GEL) adalah produk yang secara pennanen 

dibebaskan kewajiban dari penurunan tarif. Negara anggota 

memperbolehkan untuk tidak memasukkan suatu jenis produk dalam 

daftar produk CEPT jika barang tersebut dikategorikan sebagai barang 

untuk melindungi kerunanan nasional. moral masyarakat umum~ 

kehidupan dan kesehatan manusia, hewan atau tumbuhan, barang seni, dan 

benda-benda bersejarah dan bernilai arkeologis. 

Table 4.1 Rata-rata tingkat tariffCEPT, per Negara, 1999-2006 

Negara 1999 2001} 2001 21}02 2003 2004 2005 2006 
Indonesia 5.36 4.76 4.27 3.69 2.17 2.58 1.96 !.93 

Malaysia 3.2 3.32 2.71 2.62 1.95 2.42 2.79 2.30 

Filipi:na 7.34 5.!8 4.48 4.13 3.82 2A9 2.49 2.37 

Singapura 0 0 0 0 0 0 0 0 

Thailand 9.58 6.12 5.67 4.97 4.63 2.54 2.54 2.47 

Negara 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

Kamboja 10.39 10.39 10.39 8.89 7.94 7.46 8.79 8.82 

Myanmar 4.45 4.43 4,57 4.72 4.6t 4.22 4.45 4.20 

Vietnam 7.1t 7.25 6.75 6.92 6.43 5.92 4.52 2.49 

Sumber : ASEAN Secretariat 

Universitas Indonesia 

Pengaruh AFTA..., Sahar Dermawan, FEB UI, 2008



Gambar 4.2 Grafik Penurunan TarifCEPT ASEAH7 

Sumber: ASEAN Secretariat (diolah} 
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Dalarn perdagangan intra ASEAN-6 (Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Brunei Darussalam, Thailand. PhiJipina) selama periode tahun 2002~2003 nilai 

ekspor intra ASEAN tumbuh sebesar 13,47 persen dan impor 1,97 persen. Dalam 

posisi lni Indonesia, Malaysia dan Philipina memperoleh surplus neraca 

perdagangan, sementara Singapura dan Thailand mengatami defisit. Pada tahun 

indonesia menempati peringkat ke empat dalam perdagangan intra ASEAN nilai 

ekspor sebesar US$ 10,7 milyar, sementara !mpomya mencapai US$ 8,0 milyar. 

Dalam kategori produk Indonesia yang dimasukkan ke dalam skema tarif CEPT­

AFf A, adalah sebagai berikut : 

• Untuk produk yang masuk ltlclusian List {IL) sebanyak 11,028 tarif post; 

• Untuk produk yang masuk dalam Temporary Exclusion List (TEL) tidak 

ada karena sudah dim.asukkan dalam IL talmn 2002; 

• Produk yang masuk dalam General Exception (GE) sebanyak I 00 !arif 

post; dan 
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• Untuk produk yang masuk ke dalam Higlt Se11sith:J List (HSL) sebanyak 

25 tarif post yang terdiri dari. 19 tarif post produk beras dan 6 tarif post 

produk gu!a. 

Turunnya tarif impor antamegara ASEAN membuat kegiatan ekspor~irnpor 

antamegara ASEAN menjadi relatiflebih murah dari sebelurnnya. Dengan adanya 

kebijakan penurunan tarif dibeberapa negara anggota khususnya Indonesia, 

diharapkan akan meningkatkan perdagangan -Indonesia kc sesama negara anggota 

dalam lingkup AFT A. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menyeragamkan beberapa satuan variabel dalam model. maka 

beberapa variabel terlebih dahulu diubah ke dalam bentuk logaritma (log). 

Adapun variabel yang perlu diubah tersebut adalah variabel ekspor, impor, total 

perdagangan, GDP Indonesia, GDP partner dan nilai tukar riil. Sedangkan untuk 

variabel lainnya seperti tarif rata-rata CEPT dan AFTA tidak perlu diubah ke 

dalam bentuk logaritma natural (log), karena variabel tersebut berupa indeks 

pem:ntase dan dummy. Penambahan logaritma natural (log) pada model regresi 

menjadikan hasil interpretasi dalam bentuk persentase yang menunjukkan nilai 

pertumbuhan atau eJastisitas. 

Pada Bah ini akan menguralkan hasil estimasi dan analis dengan 

menggunakan software Eviews 5.1. Secara garls hesar bagian inJ terdiri dari empat 

hal, yaitu : hasil uji model spesifikasi, hasil uji pemilihan model, dan pengujian 

dengan panel data statik serta pembahasan hasiL 

5.1. Uji Pemilihan Model 

5.1.1 UjiLM 

Sebagai tahapan untuk memilih model yang digunakan apakah fiXed effect 

model atau random effect model, maka metode yang digunakan adalah Uji 

Hausmann. Nannm. sebelum me!akukan Uji Haussman maka dilakukan uji F 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan mengandung efek individu atau 

tidak (Widarjono, 2005). Dalam melakukan uji F, maks syarat yang harus 

dipenuhi oleh model adalah : 

• Jika F-stat > F-table maka terdapat efek individu dalam model/cross 

section berpengaruh {Fixed FJfect or Random Effect); 

• Jika F-stat < F-tabel maka tidak ada efek individu I cross section tidak 

berpengaruh 
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Table 5.1. Basil Uji F 

Fungsi Fs111t F,, • ., (<> -5%) Hasil Kesimpnlan 

Ekspor 87.52544 19.25 Fs!al > Fl11bl'l Adaefek 

individu 

Impor 148.90035 19.25 Fstat > Ftabd Adaefek 

individu 

Total 9.22991 2.10 F3tat > F~sbd Adaefek 

perdagangan individu 

Hasil uji F pada label 5.1 diatas dapat dilihat bahwa, nilai F-stat pada 

model ekspor yaitu sebosar 87.52544 lebih besar dari nilai F-tabel yaitu sebesar 

19.25. Pada model impor F-stat sebesar 148.90035 lebih besar dari nilai F-tabel 

yaitu sebesar 19.25. Sedangkan pada model total perdagaogan F-stat sebesar 

9.2299/ lebih besar dari nilai F-tabel yaitu sebesar 2.10. Dari basil uji F tersebut 

dapat disimpulkan bahwa. ketiga model mengandung efek individu. 

5.1.2 Uji Hausman 

Setelah diketahui model meugandung efek individu, rnaka selanjutnya 

dilakukan Uji Hausmann. Uji ini dilakukan untuk mernilih model terbaik yaitu 

apakah Fixed Effect atau Random Effect. Jika nHai statistik Hausman lebih besar 

dari pada nilai kritisnya. maka Ho ditolak, yang berarti model yang lebih baik 

adalah Fixed Effect. Sebaliknya, apabila nilai statistik Hausman lebih kecil dari 

nilai kritisnya maka model yang tepat adalah Random Effect (Widarjono, 2005). 

Adapun bipotesis yang berlaku untuk uji Hausmann adalah sebagai bariknt : 

~ : ada g~gguan antar individu (random effect) 

H,: tidak ada gangguan antar individu lfued effect) 

Table 5.2. Basil Uji Hansman 

Fungsi :t •• , rtabeJ Basil Metode 

(a=S%) 

Ekspor 32.00964 9.48 (stat> i !abel Fixed Effect 
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Fungsi t siAt X labd Hasil Metode 

(a=5%) . 

lmpor 16.580173 9.48 x'stat> x' tabel Fixed Effect 

Total 
?;'stat> i label 24.30923 12.59 Fixed Effect 

Perdagangan 

Uji Hausman terhadap ketiga model diatas menunjukkan bahwa, 

hipotesa awal (Ho) ditolak pada selang kepercayaan 95%. Sehingga model yang 

lebih baik digunakan adalah model efek tetap (Fixed Effect Method). 

5.2 Uji Asumsi Klasik Model Ekspor 

5.2.1 Uji Multikolinieritas 

Untuk melihat ada atau tidaknya masalah multikalinearitaS menggunakan 

Correlation Matrix dengan melihat apabHa ada koefisien kore:lasi antara dua 

regressor dengan niJai )ebih besar dari 0.8 . 

YJ RER TJ AITA 

YJ 1.000000 -0.109916 0.059025 -0.113611 

RER -0.109916 1.000000 0.570150 ~0.2A2276 

TI 0.059025 0.570150 1.000000 .o.s-I032 

AFTA -0.11361! ~0.242276 -0.571032 1.00000(} 

Berdasarkan basil tes, terlihat bahwa tidak ada nilai korela.si yang lebih 

besar dari 0.8 atau semua bemilai dibawah 0.8 sehingga sehingga disimpulkan 

tidak terdapat masalah multikolinearitas pada model. 

5.2.2. Ujl Heteroskedastis (LM test) 

Ho: homoskedastis 

HI: heteroskedastis 

Kesimpulan : Ho ditolak jika Chi square stat> Chi square table atau p-value <a 

1%,5%,10% 

LM test for hetero versus 
homo 

chi~sqr(6) = 
p-value = 

27.01036 
0.000144 
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Dari basil uji LM : 

Chi square stat= 27.01036 

Chi square label= 13.28 (a!%), 9.48 (a 5%), 7.79 (10%) 

Chi square stat> Chi square table atau p~volue < a 1%,5%,10% maka Ho ditolak 

pada tingkat a 1%,5%,1 0%, dengan demikian ada masalah heteroskedastis. 

Untuk mengatasi masalah heterokedastis, dilakukan estimasi dengan 

mengganakan GLS White lleteroskedosticity-Consistent Standard Errors & 

Covariance. 

5.2.3. Ujl Otokorelasi 

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi serial, maka akan diidentifikasi nilai 

dengan meogganakan LR test. Hasil dari pengnjian tersebut adalah bahwa tidak 

adanya korelasi serial dalam model. 

Ho: ada korelasi serial 

H 1: tidak ada korelasi serial 

Table 5.3. Hasil Uji Otokorelasi model ekspor 

Fungsi -f,.,. tb'bel 
Hasil Kesimpulan 

(a=5%) 

Hoditolak 
Ekspor 143.3577 9.48 x_' test > i label tidak ada 

korelasi Serial 

5.3 Uji Asumsi Klasik Model Jmpor 

5.3.1 Uji Multikolinieritas 

Untuk melihat ada atau tidaknya masalah muJtikolinearitas menggunakan 

Coefficient CoWlriance Matrix dengan melihat apabila ada koefisien korelasi 

antara dua regressor dengan nilai lebih besar dari 0.8. 

YI RER TI AFTA 
Yl 

!.000000 -0.022353 -0.891696 0.5$9755 
RER 

-0.022353 !.000000 0.023371 -0.242276 
TI -0.891696 0.023371 !.000000 -0.619970 

AFTA 
0.559755 -0.242276 -0.619970 !.000000 
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Berdasarkan basil tes, terlihat bahwa tidak ada nilai korelasi yang lebih 

besar dari 0.8 atau semua bernilai dibawah 0.8 sehingga dapat disimpulkrul tidak 

terdapat masalah multikolinearitas pada model. 

5.3.2. Uji Heteroskedastis (LM test) 

Ho: homoskedastis 

Hl: heteroskedastis 

Kesimpulan : Ho ditolak jika Chi square stat> Chi square table atau Prob Chi-Sq 

< a. 1 %,5o/o.l 00/o 

LM test for hetero versus 
homo 

chl·sqr(6) = 
p..va!ue = 

Dari basil uji IM: 

27.01330 
0.000144 

Chi square stat~ 27.01330 

Chi square label~ 13.28 (a 1%), 9.48 (a 5%), 7.79 (10%) 

Clri square stat> Chi square table atau p-value <a. l%,5o/o,10% maka Ho ditolak 

pada tingk:at a 1%.5%,1 0%, dengan demildan ada masalah heteroskedastis. 

Untuk mengatasi masalah heterokedastis. dilakukan estimasi dengan GLS White 

Heteroskedasticity~Consistent Standard Errors & Covariance. 

5.3.3. Uji Otokorelasi 

Untuk mengetahui ada tidakuya korelasi serial, maka akan diidentifikasi 

nilai dengan menggunakan LR test. Hasil dari pengujian tersebut adalah bahwa 

tidak adanya korelasi serial dalam model. 

Ho: ada korelasi serial 

H1: tidak ada korelasi serial 

Table 5.4. Hasil Uji Otokorelasi model irnpor 

Fungsi t.,, r: tabtl 
Hasil Kesimpulan 

(a.~5%) 

lmpor 171.2996 9.48 i!test> i !abel 
Hcditolak 

tidak ada korelasi Sarial 
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5.4.1 Uji Multikolinieritas 
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Untuk melihat ada atau tidaknya masalah multikolinearitas menggunakan 

Correlation Matrix denga:n metihat apabila ada koefisien korelasi a.'J.tara dua 

regressor dengan niJai lebih besar dari 0.8. 

Yl YJ RER Tl TJ AFTA 
Y_J 1.000000 0.029695 4022353 ·0.8916% -0.283347 0559155 
YJ 0.029695 1.000000 -0.109916 0.015674 0.059025 -0.113611 

RER -0.022353 -0.109916 1.000000 0.023371 0.570150 -0.242276 
Tl -O.S91696 0.015674 0.023371 1.000000 0.305ll3 ·0.619970 
TJ -0.283347 0.059025 0.570150 0.305113 1.000000 -0.571032 

AFTA 0.559755 -0.1136!1 -0.242276 -0.619970 -{).571032 1.000000 

Berdasarkan basil tes, terlihat bahwa tidak ada nilai korelasi yang lebih 

besar dari 0.8 atau semua bemilai dibawah 0.8 sehingga disimpulkan tidak 

terdapat masalab multikolinearitas pada model. 

5.4.2. Ujl Heteroskedastis (LM test) 

Ho: homoskedastis 

HI: beteroskedastis 

Kesimpulan : Ho ditolak jika Chi square stat > Chi square table atau Prob Chi-Sq 

< (l I %,5%,1 Oo/o 

LM test for hetero versus 
homo 

chi"'Jr{6) = 
p-value = 

Dari basil uji LM: 

27.01523 
0.000144 

Chisquarestat= 27.01523 

Chi square label= 16.81 (~ !%), 12.52 (!l5%), 10.64 (10%) 

Chi square stat> Chi square table ataup-value <a I%.5%,10% maka Ho ditolak 

pada tingkat a. 1 %,5o/u, 10%, dengan demikian ada masalah ~eteroskedastis. 

Untuk mengatasi masalah heterokedastis~ dilakukan estimasi dengan 

menggunakan GLS White Heteroskedasti<ity-Consistent Standard I:rrors & 

Covariance. 
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Redundant Fixed Effects Tests 
Pooi:_TIL 
Test cross~secllon fJXed effects 

Effects Test 

Cross-sectiOn F 
Cross-section Chf-square 

5.4.3 Ujl Otokorelasi 

Slatistlc 

9.449670 
47.092959 

d.f. 

(6,43) 
6 

Prob. 

0.0000 
0.0000 
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Untuk mengetahui ada tidak.nya korelasi serial, maka akan diidentiflkasi 

nilai dengan menggunakan I.R test. Hasil dari pengnjian tersebut adalah bahwa 

tidak adanya korelasi serial dalam model. 

Ho: ada korelasi serial 

Ht: tidak ada korelasi serial 

Table 5.5. Hasil Uji Otokorelasi model total perdagangan 

Fungsi ' 
t l4be! 

Hasll Kesimpulan X tut 
(a=5%) 

Total H,ditolak 
47.0929 12.59 i test> i' tahel tidak ada Perdagangan 

korelasi Serial 

5.5 Pembahasan Hasil dan Analisis 

5.5.1 Model Ekspor 

Tabel 5.6. Hasil Estimasi Fungsi Ekspor dengan metode Fixed Effect 

Variabel Notasi Koefisien Probabilitas Signifikansi " 
GDP riil 

Log(YJ?) 0.045545 0.0467 Signifikan 5% 
negara Partner 

Nilai Tukar 
Log(RER?) 0.039260 0.0000 Sigoifikan 1% Rlil 

Tarif rata-rata 
Tidak CEPTnegara TJ? -0.058814 0.1513 

Signifikan -
oartncr 

Dummy ' 

AFTA 
AFTA? 0.233207 0.0023 Signifikan 1% 
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Berdasarkan basil estimasi pada fungsi ekspor dengan menggunakan 

metode Fixed Effect yang terlihat pada tabel 5.6 diatas. Hasil estimasi pada model 

tersebut menjelaskan bahwa, secara umum variabe1-variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap ni1ai ekspor Indonesia. Secara statistik hal ini dapat terlihat 

dengan besaran nilai Adjusted R-square atau koefisien detenninasinya adalah 

sebesar 96.86% yang berarti babwa dengan menggnnakan model ini, variabel­

variabel bebas dalam model dapat menjelaskan variabel tak beb.snya sebesar 

96.86% dan sisanya di jelaskan oleh .variabel-variabel lain diluar modeL Tetapi 

khusus untuk variabel Tarif rata-rata CEPT negara partner tidak berpengarab 

secara signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia. 

Nilai elastisitas yang dicermiakan dalam model yang berbentuk log, dapat 

dilihat dengan besaran nilai dari koefisien parameter yang dihasilkan. GDP riil 

partner dagang berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia. 

Hal ini berarti, setiap kenaikan 1% nilai GDP riil partner dagang (YJ) akan 

meningkatkan pertumbuhan ekspor Indonesia sebesar 0.045545% ceteris paribus. 

Nilai tukar riil (RER) berpengarab positif dan signifikan terhadap nilai ekspor 

Indonesia. Dapat dikatakan bahwa, setiap kenaikan l% nilai tukar rlil akan 

meningkatkan pertumbuhan ekspor Indonesia sebesar 0.039260% ceteris paribus. 

Petianjian keljasama perdagangan bebas AFTA berpengarab positif dan 

signifikan terhadap nilal ekspor Indonesia. Sehingga dengan adanya petjanjian 

kerjasarna perdagangan babas AFT A maka akan menyebabkan peningkatan 

perturnbuhan ekspor Indonesia sebesar12 (exp. 0.233207) • 1 ~ 0,26" 26%, ceteris 

paribus, bila dibandingkan dengan tidak adanya perjanjian tersebut. 

5.5.2 Model Impor 

Tabel 5.7. HasH Estimasi Fungsi lrnpor dengan metode Fixed Effect 

Variabel Notasl Koefisien Probabilitas Signifikansi a 

GDP riil 
Log(Y_I?) 1.359149 0.0007 Signifikan 1% Indonesia 

Nilai Tukar Log(RER?) 0.030542 0.4611 
Tidak 

Riil . Signifikan 
. 

12 berdasSikan Woolridge, M Jeffery, Introductory Econf.Jmetric Modern Approach, 2005. 
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Variabel Notasl Koefisien Probab!litas Signifiknnsi 0. 

Tarifrata-rata 
Tidak CBPT 11? 0.177593 0.1073 

Signifikan 
. 

Indonesia 

Dummy 
AFTA? 0.808975 0.0000 Signifikan 1% AFTA 

Berdasarkan hasil estimasi pada fungsi impor dengan menggunakan 

met ode Fi:xed Effect yang terlihat pada tabel 5. 7 diatas. Basil estimasi pada model 

tersebut menjelaskan bahwa, secara umum variabel~variabel bebas bcrpengaroh 

signifikan terhadap nilai impor Indonesia. Secara statislik hal ini dapat terlihat 

dengan besaran nilal Adjusted R~square atau koefisien determinasinya adalah 

sebesar 98.63% yang berarti bahwa dengan menggunakan model ini, variabel­

variabel bebas dalam model dapat menjelaskan variabel tak bebasnya sebesar 

98.63% dan sisanya di jelaskan oleb variabel-variabel lain diluar model. Tetapi 

khusus untuk variabel nllai tukar riil dan Tarif rata·rata CEPT negara Indonesia 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai impor Indonesia. 

Nilai elastisitas yang dicerminkan dalam model yang berbentuk log, dapat 

dilihat dengan besaran nilai dari koefisien parameter yang dihasilkan. GDP rHI 

Indonesia berpengaruh positif dan signifl:kan terhadap nilai impor Indonesia. Ha1 

ini berarti, setiap kenaikan 1% niial GDP riil Indonesia (Y_I) akan meningkatkan 

pertumbuhan impor Indonesia sebesar 1.359149% ceteris paribus. Perjanjian 

keljasama perdagangan be bas AFT A betpengaruh positif dan signifikan lerhadap 

nilai impor Indonesia. Sehingga dengan adanya perjanjian kerjasama 

perdagangan bebas AFT A maka akan menyebabkan peningkalan pertumbuhan 

impor Indonesia sebesar13 (exp. 0.808975)- 1 = 0,89 ~ 89%, ceteris paribus, hila 

dibandingkan dengan tidak adanya perjanjian tersehut. 

1J Opcit 
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5.5.3 Model Total Perdagangan 

Tabel5.8. HasH Estimasi Fungsi Total Perdagangan dengan metode Fixed Effect 

Varlabel Notasi Koefisien Probabilltas Signifikansi a 

GDPriil 
Log(Y_I?) 1.735088 0.0000 Signifikan 1% Indonesia 

GDP riil 
Log(YJ?) -0.037254 0.0059 Signifikan 5% negara partner 

Nilai Tukar 
Log(RER?) -0.!92317 0.0000 Signifikan 1% Riil 

Tarif rata-rata 
Tidak 

CEPT Tl? 0.211604 0.!061 
Signifikan 

. 
Indonesia 

Tarifrata-rata 
Tidak CEPTnegara TJ? -0.0!9077 0.4435 

Signifikan 
. 

oartner 

Dummy 
AFTA? 0.527252 0.0055 Signifikan 10% AFTA 

Berdasarkan basil estimasi pada fimgsi total perdagangan dengan 

menggnnakan metnde Fixed Effect yang terlihat pada tabel 5.8 diatas. Hasil 

estimasi pada model tersebut menjelaskan bahwa., secara umum variabel-variabel 

bebas berpengaruh signifikan terhadap total perdagangan Indonesia. Secara 

statistik hal ini dapat ter1ibat dengan besaran nilai Adjusted R-square atau 

koefisien determinasinya adalah sebesar 87.56% yang berarti bahwa dengan 

menggunakan model ini~ variabel-variabel bebas dalam model dapat menjelaskan 

variabel tak bebasnya sebesar 87.56% dan sisanya di jelaskan oleh variabel­

variabel lain diluar model. Tetapi khusus untuk variabel Tarif rata-rata CEPT 

Indonesia dan Tarif rata~rata CEPT negara partner tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap total perdaganga.n Indonesia, 

Nilai elastisitas yang dioermlnkan dalam model yang berbentuk log, dapat 

dilihat dengan besaran nilai dari koefisien parameter yang dihasilkan. GDP riil 

Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai impor Indonesia. Hal 

ini berarti, setiap kenaikan 1% nilai GDP riil Indonesia (Y .J) akan meningkatkan 

pertumbuhan impor Indonesia sebesar 1. 735088% ceteris paribus. GDP rii1 

negara partner berpengaruh negatif dan signifikan terhadap total perdagangan 
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Indonesia. Hal ini berarti, setiap kenaikan 1% nilai GDP riil negara pa ner (YJ) 

akan menurunkan pertumbuhan total perdagangan Indonesia sebesar 0., 37254% 

ceteris paribus. Nilai tukar riil (RER) berpengaruh negatif dan signifikar: 'erbadap 

total perdagangan Indonesia. Dapat dikatakan bahwa, setiap kenaikan ;, % nilai 

tukar riil akan memngkatkan pertumbuhan total perdagangan Indonesia sebesar 

0.192317% ceteris paribus. 

Pe!janjian keijasama perdagangan bebas AFT A berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap total perdagangan Indonesia. Sehingga dengan adanya 

peljanjian keljasarna perdagangan bebas AFTA maka akan menyebabkan 

peningkatan pertumbuhan total perdagangan Indonesia sebesar14 (exp. 0.527252)-

1 ~ 0,69 "69%, ceteris paribus, hila dibandingkan dengan tidal< adanya pe!janjian 

tersebut. 

5.6 Anallsis Efek Individu 

Efek individu yang dihasilkan oleh faed effect merupakan gambaran 

heterogenitas setiap negara. Heterogeneitas antar negara yang dihasilkan 

mencennink:an adanya faktor-faktor/variabellain yang dimiliki oleh suatu negara 

tetapi tidak dimiliki oleh negara lain. Dengan kata lain negara tersebut memiJilci 

karakteristik masing-masing yang tercermin dalam variabe1 lain ( diluar variabel 

bebas dalarn model). Apabila diasumsikan variabel bebas tidak berubah maka 

determinan dari pertumbuhan ekspor, impor maupun total perdagangan Indonesia 

ke negara partner dagang hanya akan tergantung dari efek tiap individu. 

Pada basil estimasi ketiga model, baik model ekspor, impor maupun total 

perdagangan menunjukkan bahwa negara Singapura memi1iki intersep re1atifJebih 

tinggi dibandingkan negara lain. Sedangkan untuk Kamboja nilai intersep relatif 

paling rendah dibandingkan negara lain. Hal tersehut kemungkinan disebabkan 

karena Singapura merupakan negara partner tujuan ekspor dan impor terbesar bagi 

Indonesia dibandingkan negara lain dalam lingkup AFT A. Selain itu tarif rata-rata 

CEPT di Singapura sejak tahun 1999-2006 relatifkonstan padalevel 0%. 

14 Opeit 
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Tabel 5.9 Nilai intersep setiap individu 

Ilk$ or Impor Total Perdagangan 

Negara KoeUsien ln!eteept koefisien hrtet"'Pt koefislcn Intercept 

CAMBODIA c -3.130659 -3.&984 -6.265&8 -19.24063 5.406461 -15.4685 

MALAYS!A-C 1.204407 0.4367 1.88695 -11.087& 0.182546 -10.6924 

MYANMAR-C -1.917985 -2.6857 -1.93372 -14.90847 -1.863851 -12.7388 

PHILII'!NA-.C 0.581278 .0.1864 -0.21598 -13.19073 -1.609220 -12.4842 

S!NGAPURA C 2.023219 1.2555 3.129064 -9.845686 0.935763 -9.9392 

THAILAND--<: 1.038679 0.2710 2.181303 -10.79345 -0.522458 -11.3974 

VIETNAM-C 0.201061 .0.5667 1.21&268 -11.75648 -2.529241 -13.4042 

Pada dasamya fv;ed effects (cross) menunjukan seberapa besar perbedaan 

antara individu satu dengan individu lainnya, sementara nilai intersep menunjukan 

nilai yang dimiliki oleh masing-masing individu karena adanya efek individu yang 

berbeda pada masing~masing negara. 

5. 7 Hubungan an tara GDP Riil Partner Dagang dengan Ekspor Indonesia 

Berdasarkan basil estimasi dengao metode Fb:ed Effect menunjukkao 

bahwa GDP Riil negara partner dagang mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ekspor Indonesia dengan tingkst kepercayaao 95%. Elastisitas GDP Riil 

negara partner dagang terhadap pertumbnban ekspor Indnnesia adalah 

0.045545. 

Hasil ini telah sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya GDP rill 

negara partner dagang maka akan meningkatkan permlntaan ekspor terhadap 

barang domestik sehingga permintaan ekspor akan meningkat pula. Jika dilihat 

da:ri koefisien yaitu sebesar 0.045545. hal ini menUI1iukkan bahwa setiap kenaikan 

GDP riil negara partner dagang sebesar I% akan merdngkatkan pertumbnban 

ekspor Indonesia sebesar 0.045545%. Besaran angka elastisitas tersebut 

menunjukkan bahwa nilai ekspor riil Indonesia bersifat inelas:tis terhadap GDP 

negara partner tujuan ekspor lndonesia, Artinya apabila ada perubahan GDP 

negara partner dagang, maka akan menimbulkan perubahan relatif lebih sedikit 

terhadap pemrintaan ekspor Indonesia. 

5.8 Hubuogao an tara Nilai Tokar Riil dengan Ekspor Indonesia 

Bcrdasarkan hasil estimasi tcrhadap nilai tukar riil (RER). menunjukksn 

bahwa nilai tukar riil Indonesia ll:lrhadap negara partner dagang mempunyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap ekspor Indonesia dengan tingkat kepercayaan 

99'/o. Elastisitas nilai tulcar riil terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia adalab 

sebesar 0.039260. Hal ini menunjukkan babwa setiap kenaiksn nilai tukar riil 

sebesar 1% akan meningkatkan pe:rtumbuhan ekspol' Indonesia sebesar 

0.039260%. Nilal koefisien yang Jebih kecil dari satu, menandakan perubahan 

nilai tukar riil terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia bersifat inelastis. Dengan 

kata lain babwa setiap kenalkan 1% perubaban nilai tukar hanya mengakibatkan 

sedikit kenaikan terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia. 

Dengan demikian basil ini sesuai dengan hipotesa awal. Depresiasi nilai 

tukar luar negeri terhadap nilai tukar domestik akan mengakibatkan meningka.tnya 

ekspor Indonesia. Hal ini disebabkan karena dengan meningkatnya nilai tukar 

mata uang di negara partner maka akan menyebabksn harga produk Indonesia di 

negara bersangkntan akan lebih murab dibandingkan dengan harga produk 

domestik di negara tersebut. 

Nilai tukar mata uang suatu negara terhadap mata uang asing dapat 

mempengaru.hi ekspor dari negara tersehut, apabila nilai tukar domestik 

terdepresiasi maka net ekspor semakin besar (Mankiw, 2003). 

5~9 Hubungan antara Tarif rata~rata CEPT Negara Partner dengan 

Ekspor Indonesia 

Berdasarkan hasH estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan 

bahwa tarif rata-rata CEPT negara partner tidak berpengaruh signifikan temadap 

ekspor Indonesia. Hal irri dikarenakan penurunan tariff yang signifikan hanya 

teJjadi di negara-negara yang bukan merupakan pangsa ekspor terbesar Indonesia. 

Penurunan tarif di kedua negara pangsa ekspor terbesar Indonesia seperti 

Singapura dan Malaysia, tidak mengalami penurunan tarif yang signifikan. 

Singapura dengan share impor dari Indonesia lebih dari 500h. dibanding negara­

negara ASEAN lainnya, tidak mengalami perubakan tarif rata-rata CEPT 

sepanjang tahun 1999-2006. Dimana perubahan pada sepanjang tabun 1999-2006 

hanya mengenakan tarif rata-rata CEPT 0%. Begitu pula batnya dengan Malaysia 

yang merupakan negara tujuan ekspor kedua terbesar setelab Singapura, hanya 

mengalarni perubaban tariff yang tidak terlalu besar (dapat dilihat pada gambar 
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4.2). Sehingga jelas bahwa dengan perubahan tariff yang tidak signifikan di 

negara importir terbesar bagi Indonesia di ASEAN, maka variable tariff tidak 

akan marnpu menjelaskan perubahan ekspor Indonesia ke negara ASEAN secara 

agregrat 

5.10 Hubungan antara Perjanjian Kerjasama Perdagangan AliTA dengan 

Ekspor Indonesia 

Berdasarkan basil estimasi dengan metode Fixed Effect rnenunjukkan 

bahwa peljanjlan kerjasarna perdagangan AFrA mcmpunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ekspor Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. Koefisien 

h.asil regresi menunjukkan nilai yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa 

besaran pertwnbuban ekspor setelah adanya AFrA lebih besar daripada sebelum 

adanya AFrA sebesar 26%. 

Hasil ini telah sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya 

keljasama perdagangan AFrA. maka akan meningkatkan permintaan ekspor 

Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya beberapa kesepakatan yang berkaitan 

dengan penghapusan beberapa harahatan perdagangan baik tarif maupun non tarif 

antar sesarna anggota AFT A. 

5.11 Hubungan antara GDP Riillndonesia dengan hnpor Indonesia 

Berdasarkan basil estimasi dengan metode Ftxed Effect menunjukkan 

bahwa GDP Riil Indonesia mempunyai pengarah yang signifikan terhadap impor 

Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. Elastisitas GDP Riil Indonesia 

terhadap pertumbuban impor Indonesia adalah sebesar 1.35914. 

Hasil ini telah sesuai dengan bipotesa awal bahwa dengan adanya 

kenaikan GDP riil Indonesia maka akan meningkatkan pennintaan impor terbadap 

barang iuar negeri sehlngga permintaan impor akan meningkat pula, Jika dilihat 

dari koefisien yaitu sebesar 1.359/49, hal ini menunjukkan bahwa seliap kenaikan 

GDP riH Indonesia sebesar I% akan meningkatkan pertumbuhan impor Indonesia 

sebesar 1359149%. Besaran angkn el .. tisitas tersebut menunjukkan bahwa 

pertumbuhan impor riil Indonesia bersifat elastis terhadap GDP riil Indonesia. 
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Artinya apabila ada perubaban GDP Indonesia, maka akan menyebabkan 

perubahan relatifbesar terhadap pennintaan impor Indonesia. 

5.12 Hubungan an tara Nilai Tukar Riil dengan Impor Indonesia 

Berdasarkan hasil estirnasi terhadap nilai tukar riil (RER)~ menunjukkan 

bahwa nilai tukar riil Indonesia terhadap negara partner dagang mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap impor 

Indonesia. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesa awal yang menyatakan 

bahwa, kenaikan nilai tukar luar negeri terhadap nilai tukar domestik akan 

menuronkan impor Indonesia. Hal ini disebabkan karena dengan meningkatnya 

nilai tukar mata uang di negara partner maka akan menyebabkan harga produk 

Indonesia di negara bersangkutan akan lebih murab dibandingkan dengan harga 

produk domestik di negara tersebut. 

Sehingga untuk model impor, tidak berlaku Marshall Lerner Condition. 

Kondisi dimana jika perubahan nilai tukar mempengaruhi ekspor dan impor 

adalah jika asumsi-asumsi ma.rshallemer condition terpenuhi. Asumsi dasar yang 

digunakan adalah terpenuhinya elastisi!lls total perdagangan terhadap neraca 

perdangan lebih besar dari satu (bersifat clastis). Dalarn kasus model impor ini, 

yang herlaku adalah purchasing power parity. Hal ini herarti bahwa impor 

Indonesia dari ASEAN hanya dipengaruhi oleh kemampuan membeli (day a beli) 

Indonesia, buk.an dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar. 

S.ll Hnbungao antara Tarif rata-rata CEPT Indonesia dengan lmpor 

Indonesia 

Dari basil estimasi dapat dilihat bahwa tariff impor mempunyai hubungan 

yang positif dan tidak belj)engaruh siguifikan terhadap pertumbuhan impor 

Indonesia. HasiJ tersebut ti<lak sesuai dengan hipotesa awal yang menyatakan 

bahwa. penurunan tarif rata-rata CEPT Indonesia akan meningk:atkan impor 

Indonesia. Hat ini dapat dilihat juga dari data impor Indonesia yang mengalami 

fluktuasi sepanjang periode penunman tarif. Hubungan ying tidak signifikan ini 

kemungkinan juga disebabkan karena karakter pennintaan impor Indonesia yang 

lebih disebabkan oleh faktor lain, seperti GDP sebagai proksi dari perekonomian 
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Indonesia. Tarif rata-rata CEPT Indonesia dalam hal ini tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan impor, yang berarti tarif rata-rata CEPT Indonesia tidak 

mempengaruhi pertumbuhan unpor. Tetapi kondisi ini bukan berarti tidak 

berpengaruh terhadap besaran impor. 

5.14 Hubungan antara Perjanjian Kerjasama Perdagangan AFTA dengan 

Impor Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan 

bahwa pe!janjian ke!jasama perdagangan AFTA mempunyai pengaruh yang 

signiflkan terhadap impor Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. Koefisien 

hasil regresi menUJ\iukkan nilai yang positif. Hal ini bera:rti bahwa besaran 

pertumbuhan impor seteJah adanya AFT A lebih besar daripada sebelum adanya 

AFT A sebesar 89%. 

Hasil ini telah sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya 

ke!jasama perdagangan AFTA, maka akan meningkatkan permintaan impor 

Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya beberapa kesepak:atan yang berkaitan 

dengan penghapusan beberapa hambatan perdagangan baik tarifmaupun non tarif 

an tar sesama anggota AFT A. 

5.15 Hubungan antara GDP Riil Indonesia dengan Total Perdagangan 

Indonesia 

Berdasarkan basil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan 

bahwa GDP Riil Indonesia mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap total 

perdagangan Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. Elastisitas GDP Riil 

Indonesia terhadap pertumbuhan total perdagangan Indonesia adalah sebesar 

1.735088. 

HasH inl telah sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya GDP riil 

Indonesia maka akan meningkatkan tota1 perdagangan. Jika dilihat dari koefisien 

yaitu sebesar 1.735088, hal ini menunjukkan bahwa seti8p kenai.kan GDP riil 

Indonesia sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan impor Indonesia sebesar 

1.735088%. Besaran angka elastisitas tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan 
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total petdagangan Indonesia bersifat eiastis terhadap GDP riil Indonesia. Artinya 

apabila ada perubahan GDP riil Indonesia, maka akan menyebabkan perubahan 

relatifbesar terhadap total perdagangan Indonesia. 

5.16 Hubungan antara GDP Riil Partner Dagang dengan Total 

Perdagangan Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan 

bahwa GDP Riil negara partner dagang mempunyai pengarnh yang signifikan 

terhadap ekspor Indonesia dengan tlngkat kepercayaan 95%. Elastisitas GDP Riil 

negara partner dagang terhadap pcrtumbuhan total perdagangan Indonesia adalah 

0.037254. 

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya GDP riil 

negara partner dagang maka akan meningkatkan total perdagMgan Indonesia. Jika 

dilihat dari kocfisien yaitu sebesar 0.037154. hal ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan GDP riil negara partner dagang sebesar I% akan menurunkan 

pertumbuhan total perdagangan Indonesia sebesar 0.037254%. Besaran angka 

elastisltas tersebut rnenunjukkan bahwa nilai total perdagangan Indonesia bersifat 

inelastis terhadap GDP negara partner. Artinya apabi!a ada perubahan GDP 

negara partner dagang, maka akan menyebabkan perubahan relatif lebih sedikit 

terbadap total perdagangan lndonesia. 

GDP partner dagang menunjukkan hubungan yang negatif terhadap total 

perdagangan Indonesia. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal. yaitu: 

Pertarna adaiah semakin tinggi pertumbuhan ekonomi negara partner, rnaka akan 

semakin tinggi pula perrnintaan domestik sehingga bal tesebut akan mengurangi 

ekspor negara partner ke Indonesia, Penurunan ini sama dengan penurununan 

impor bagi Indonesia. Meskipun ekspor Indonesia meningkat (sesuai dengan 

model ekspor yang mempunyai hubungan positif dengan GDP partner dagang), 

namun iaju penurunan impor lebih besar darlpada kenaikan pertumbuhan ekspor 

sehingga total efeknya adalah negatif. 

Kedua,. semakin tinggi GDP partner maka negara tersebut memiliki 

kecenderungan berdagang dengan negara-negara yang memiliki GDP yang sama, 

sehingga menyebabkan berknnmgnya perdagangan dengan Indonesia yang 
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memiliki perbeda.aan GDP cukup besar dengan negara-negara tersebut. Hal ini 

menyebabkan tunumya total perdagangan Indonesia. 

Gambar 5.1 Grafik Trend Pertumbuhan Ekspor-hnpor lndonesia ke ASEAN7 

-
Sumher: UN..Comtrade (diolah) 

5.17 Hubungan antara Nilai Tukar Riil dengan Total Perdagangan 

Indonesia 

Berdasarkan basil estimasi terhadap nilai tukar riil (RER}. menunjukkan 

bahwa nilai tukar riil Indonesia terhadap negara partner dagang mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap total perdagangan lndonesia dengan tingkat 

kepercayaan 99%. Elastisitas nilai tuka.r riil terhadap pertumbuhan total 

perdagangan lndonesia adalah sebesar 0./9231. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan nilai tukar riil sebesar 1% akan menurunkan pe:rtuJnbuhan total 

perdagangan lndonesia sebesar 0.192317. Nilai koefisien yang lebih kecil dari 

satu, menandakan perubahan nilai tukar riil terhadap pertumbuhan ekspor 

Indonesia bersifat inelastis. Dengan kata Jain bahwa setiap kenaikan 1% 

perubahan nilai tukar hanya mengakibatkan sedikit penurunan terhadap 

pertumbuhan total perdagangan Indonesia. 

Dengan demlkian hasil ini sesuai dengan hipotesa awal. Depresiasi nilai 

tukar domeslik terhadap nilai tukar luar negeri akan mengakibatkan meningkatnya 

total perdagangan Indonesia. Hal ini disebabkan karena dengan meningkatnya 

nilai tukar mota uang di negara partner, menyebabkan harga produk lndonesia di 
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negara bersangkutan akan !ebih murah dibandingkan dengan harga produk 

domestik di negara tersebut, sehingga menyebabkan peningk:atan ekspor, sesuai 

dengan basil pada persama&""l ekspor. Sementara depresiasi rupiah menyebabkan 

penurunan impor karena barang luar negeri menjadi relatif lebih mahal. Namun 

sesuai basil persamaan impor, depresiasi kini tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan impor. Sehingga meskipun secara teori seharusnya impor turun 

akibat depresiasi rupiah, total effect-nya pada perdagangan Indonesia adalah 

negatif (karena efeknya pada laju ekspor). 

5.18 Hubungan antara Tarif rata-rata CEPT Indonesia dengan Total 

Perdagangan Indonesia 

Dari basil estimasi dapat dilihat bahwa tariff rata-rata CEPT Indonesia 

mempunyai hubungan yang positif dan tidak. berpengaruh signifikan terhadap 

perturnbuhan impor fudonesia. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesa awal 

yang menyatakan bahwa, penurunan tarif rata-rata CEPT Indonesia akan 

meningk:atkan total perdagangan Indonesia. Hal ini dapat dilihat juga dari data 

total perdagangan Indonesia yang mengalami fluktuasi sepanjang periode 

penurunan tarif. Hubungan yang tidak signifikan ini kemungkinan juga 

disebabkan karena karakter pennintaan impor Indonesia yang lebih disebabkan 

oleh faktor lain, seperti GDP sebagai proksi dari perekonomian Indonesia. 

Sehingga dengan adanya hal tersebut, maka dapat berakibat pada pertumbuhan 

total perdagangan Indonesia. Tarif rata-rata CEPT Indonesia dalam hal ini tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan total perdagangan. Ini dapat diartikan bahwa 

tarif rata-rata CEPT Indonesia tidak mempengaruhi pertumbuhan total 

perdagangan, namun kondisi ini bukan berarti tidak berpengaruh terhadap besaran 

total perdagangan. 

5.19 Hubungan an tara Tarif rata-rata CEPT Negara Partner dengan Total 

Perdagangan Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan 

bahwa tarif rata-rata CEPT negara partner tidak berpengaruh signifikan terhadap 

total perdagangan Indonesia. Hal ini dikarenakan penurunan tariff yang signifikan 
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banya teijadi di negara-negara yang bukan mero.pakan pangsa ekspor terbesar 

Indonesia, Penuruna.n tarif di kedua negara pangsa ekspor terbesar Indonesia 

seperti Singapura dan Malaysia, tidak mengalami penurunan tarif yang 

signifikan. Singapura dengan share impor dari Indonesia lebih dari 50% 

dibanding negara-negara ASEAN lainnya, tidak mengalami perubahan tarif rata­

rata CEPT sepanjang tahllll 1999-2006. Dimana perubahan pada sepanjang tahun 

1999-2006 hanya mengenakan tarif rata-rata CEPT 0%. Begitu pula halnya 

dengan Malaysia yang merupakan negara tujuan ekspor kedua terbesar sete1ah 

Singapura, hanya mengalami perubahan tariff yang tidak terlalu besar (dapat 

dilihat pada gambar 4.2). 

Dapat dikatakan bahwa dengan perubahan tarif yang tidak signifikan di 

negara importir terbesar bagi Indonesia di ASEAN, maka variable tarif tidak akan 

rnampu menjelaskan perubahan ekspor Indonesia ke negara ASEAN secara 

agregrat. Hal ini juga bexpengarah terhadap total perdangan Indonesia, dimana 

total perdagangan merupakan penjumlahan antara ekspor dan impor. 

5.20 Hubungnn antara Perjanjian Kerjasama Perdagangan AFTA deugan 

Total Perdagangan Indonesia 

Berdasa.rkan basil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan 

bahwa pC!janjian kC!jasarna perdagangan AFTA mempunyai pengarah yang 

signifikan terhadap total perdagangan Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa besaran pertumbuhan ekspor setelah adanya AFT A 

lebih besar daripada sebelum adanya AFTA sebesar 69%. 

Hasil ini telah sesuai deugan hipotesa awal bahwa dengan adanya 

keljasarna perdagangan AFT A, maka akan meningkatkan total perdaga:ngan 

Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya beberapa kesepakatan yang berkaitan 

dengan penghapusan beberapa hambatan perdagangan balk tarif maupun non tarif 

antar sesama anggota AFT A. 
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KESIMPULAN, REKOMENDASI KEBIJAKAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian dan analisa terhadap pengaruh AFT A terhadap arus 

perdagangan (trade flow) Indonesia ke negara ASEAN7 (Malaysia, Singapura, Filipina, 

Thailand, Myanmar, Karnboja dan Vietnam) pada tnhun 1999-2006, maka dapat 

disimpulkan hal-hal seperti dibawah ini. 

Penurunan tarif rata~rata CEPT atas produk Indonesia di negara partner tidak 

berpengaruh terhadap ekspor dan total perdagangan Indonesia ke negara partner. Hal ini 

dikarenakan penurunan tarif di negara-negara yang memiliki nilai impor terbesar atas 

produk Indonesia tidak begitu signifikan. Sedangkan penurunan tarif rata-rata CEPT 

Indonesia atas produk: yang diimpor dari negara partner lidak begitu mempengaruh11 

dikarenakan data impor Indonesia mengalarni fluktuasi sepanjang periode penurunan 

tarif. Kemungkinan Iainnya juga dikarenakan karakter permintaan impor Indonesia ysng 

Jebih disebabkan oleh faktor lain, seperti GDP sebagai proksi dari perekonomian 

Indonesia. Sehingga hal tersebut juga berpengaruh terhadap total perdagangan 

Indonesia. 

Dengan adanya petjanjian ketjasama perdagangan AFTA akan mendorong 

peaingkatan ekapor, impor maupun total perdagangan Indonesia ke negara partner 

dagang (ASEAN7). Hal ini berdarnpak positif bagi perekonomian Indonesia, sehingga 

akan meningkatkan trade balance dati segi ekspor~impor Indonesia ke kawasan 

AS BAN. 

Peningkatan GDP riil Indonesia sebagai proksi dari pendapatan Indonesia akan 

mendorong pertumbuhan impor maupllll total perdagangan Indonesia. Elastisitas 

pertumbnban impor Indonesia terhadap GDP riillndonesia relatif lebih kecil daripada 

elastisitas pertumbuhan total perdagangan Indonesia terhadap GDP riil Indonesia. 

Sedangkan peningkatan GDP riil negara partner sebagai proksi dari pendapatan negara 

partner dagang akan mendorong pertumbuhan akspor. 

Penurunan nilai tukar rupiah terhadap nilai tukar neg¥a partner (depresiasi) 

akan mendorong pertumbuhan ekspor Indonesia ke negara partner. Teta.pi menurut 

basil estimasi dalam penelitinn in1) untuk pertumbuhan impor yang berla.ku adalah 

disebabkan oleh faktor purchasing power parity. Dikarenak:an impor Indonesia dari 
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ASEAN hanya dipengaruhi oleh kemampuan membeli ( daya bell) Indonesia, bukan 

dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar. Sehingga hal tersebut juga berpengaruh 

terhadap total perdagangan Indonesia. 

6.2 Rekomendasi Kebijakan 

I. Skema penurunan tarif CEPT tidak begitu berpengaruh terhadap peningkatan 

ekspor maupun impor Indonesia. Dengan adanya perjanjian kerjasama AFTA. 

peningkatan pertwnbuhan nilai impor lebih besar dibandingkan nilai ekspor. 

Hal ini perlu diwaspadai oleh pemerintah dan perlu ditinjau lebih jauh komoditi 

apa saja yang impomya meningkat sehingga diperlukan adanya mekanisme 

proteksi untuk melindungi produsen dalam negeri. 

2. Ekspor komoditi potensial fudonesia yang selama ini dapat bersaing dengan 

produk-produk negara lain di ASEAN, seperti otomotif, TPT, elektronik dan 

beberapa produk lainnya harus lebih ditingkatkan. 

3. Kerjasarna perdagangan harus diikuli pula dengan pen!ngkatan peranan promosi 

perdagangan di kawasan ASEAN, kebijakan pemerlntah yang tepat, serta 

dukungan pemerintah terhadap sektor perekonomian riil dalarn negeri. 

6.3 Saran 

Hasil suatu penelitian, tergantung dari pendekatan variabel~variabel 

yang digunakan dalam pene1itian. Hal itu dapat menjadi keterbatasan dalam suatu 

penelitian, yang dapat disebabkan karena keterbatasan data dan waktu. 

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan penggenaan pendekatan yang 

lebih akurat dengan melihat hubungan yang terkail antara tarifrata-rata CEPT dan 

real exchange rate pengaruhnya terhadap trade flow Indonesia dengan negara­

negara ASEAN. 
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Lampirau 1. Hasil Regresi Model Ekspor 

Lampiran 1.1 Basil Uji Pooled Least Square untuk model Ekspor 

Dependent Variable: LOO(EKS?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 12130/08 T~me: 13:51 
Sample: 1999 2006 
Included observations: 8 

Cross-sections Included: 7 
Total pool (balanced) observations: 56 

Variable Coefficient 

c 0.536684 
LOG(YJ?) 0.130406 

LOG(RER?) ·0.012158 
TJ? .0.311104 

PFTA? 0.650639 

R-squared 0.609226 
Adjusted R-squared 0.578577 
S.E. of regression 1.036306 
Sum squared resid 54.77040 
log likelihood -78.83891 
Durbin-Watson stat 0.365027 

Std. Error t-Statistic Prob. 

0.402675 1.332797 0.1885 
0.059335 2.197809 0.0325 
0.012042 -1.009686 0.3174 
0.068686 -4.530686 0.0000 
0.370828 1.754559 0.0853 

Mean dependent var -0.374175 
S.O.dependentvar 1.596352 
Akaike info criterion 2.994247 
Schwarz criterion 3.175082 
F-statis!ic 19.87753 
Prob(F-s!atlslic} 0.000000 
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Lamplran 1.2 Hasil Ujl Fixed Effect untnk model Ekspor 

Dependent Variable: LOG{EKS?) 

Melhod: Pooled Least Squares 
Date: 12130108 Time: 13:52 

Sample: 1999 2:006 
lncJuded observations: 8 

Cross.-seclions included: 7 
TotaJ pool (balanced) observal!ons: 56 

Variable Coefficient 

c -0.745494 
lOG(YJ?) 0.033408 

LOG(RER?) 0.034966 
TJ? -0.047427 

AFT' A? 0.275355 
Fixed Effects (Cross) 

_CAMBODIA-c -3.026581 
_MALAYSIA-<:: 1.224684 
_MY AN MAR-C ·1.944340 

PHILIPINA-C 0.532337 -
_SINGAPURA-C 2.046396 
_ THAILAND-C 0.988616 
_ VJETNAM-<:: 0.178887 

Std. Error t-Statis1ic 

0.438494 -1.700125 
0.027722 1.205081 
0.035679 0.974549 
0.040757 -1.163651 
0.136237 2.021140 

Effects Specification 

Cross-section fiXed {dummy variables) 

R-squared 0.969790 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 0.963077 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.306746 Akaike info criterion 

Sum squared resld 4.234185 Schwarz criterion 
Log likelihood -7.16il053 F-statistic 
Durbin-Watson stat 1.395071 Prob(F-slatistic) 

Pro b. 

0.0900 
0.2345 
0.3350 
0.2507 
0.0492 

-0.374175 
1.596352 
0.648573 
1.046410 
144,4576 
0.000000 
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Lampiran 1.3 Uji F untuk model ~kspor 

H 0 =No UJu;bserve Variable 
H1= Has Unol;serve Vatiable 

SSRt SSR2 N 
Fun~si 

Pool FEM 

Ekspox 27.71012 1.717329 1 

T K FSTAT 

F(OBS) 

g 6 108.47174 

FTABLE 

u=~h 

2.30 

Ket : dida)am model terdapat individual effect 
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H, K.es)rnpulan 

Fst:at>Ftab TolakH0 
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Lamplran 1.4 Hasil Uji Random Effect untnk model Ekspor 

Dependent Variable: LOG(EKS?) 
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 12130/08 Time: 13:56 
Sample: 1999 2006 
Included observations: 8 
Cross-sections Included: 7 
Total poe» (balanced) observations: 56 
Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statlstic 

G 0.134961 0.330555 0.408286 
LOG(YJ?) 0.034061 0.026906 1.265902 

LOG(RER?) -0.030995 0.014771 -2.098407 
TJ? -0.0766()8 0.038406 -1.994664 

AFTA? 0.245527 0.133562 1.1)38290 
Random Effects 

(Cross) 
_GAMBODIA--C -0.616697 
_MALAYSIA-C 0.9G1699 
_MYANMAR-C -2.10ll767 

PHILIPINA-C 0.113550 -
_SINGAPURA-C 1.669984 
_ THAILAND-C 0.592510 
_VIETNAM-C -0.551579 

Effects Speciflcatlon 
S.D. 

Cross-section random 0.569695 
ldlosyncraUc random 0.306746 

Weighted Statistics 

R~squared 0.283706 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.227526 S.D. dependent var 

S,E, or regression 0.381799 Sum squared res1d 
F-stat!stlc 5.049961 Durbln«Watson stat 
Prob(F-sla!istic) 0.001661 

Unwelghted Stat1stics 

R-squared 0.408628 Mean dependent var 

Sum squared resid 82.88583 Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.6848 
0.2113 
0.0408 
0.0514 
0.0718 

Rho 

0.7752 
0.2248 

-0.069974 
0.434403 
7.434284 
0.956872 

-0.374175 
0.085825 

76 

Un1versltas Indonesia 

Pengaruh AFTA..., Sahar Dermawan, FEB UI, 2008



77 

Lampiran 1~5 Basil Uji Hausman untuk model Ekspor 

Hipotesis: 
Ho : ada gangguan anta:r individu-+ random effect 

H1: tidak ada gangguan antarindividu- fixed effect 

Chi-square test Chi~square table Hasil Kesimpulan 

0."" 1% 13.277 

Chi-square 
Hausmann llo 

32.009964 stat> Chi- Fixed effect 
'"' a=5% 9.488 

square table 
Ditolak 

a-10% 7.779 
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Lampiran 1.6 Basil regresi Fixed effect model ekspor setelah diperbaiki 

Dependent Variable: LOG(EKS?) 

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights) 

Date: 12131/08 Time: 06:31 
Sample: 1999 2006 

Included observations: 8 

Cross-sections included; 7 

Total pool {balanced) observations: 56 
Linear estimation after one-step weighting matrix 

White cross-section standard errors &covariance {no df. correction} 

Variable 

c 
LOG(YJ?) 

LOG(RER7) 
TJ? 

AFTA7 
Fixed Effects (Cross) 

_ CAMBODIA-C 
_MALAYSIA-.C 
_MYANMAR-C 
_PHIUPINA-c 

_SlNGAPURA-C 
_ THAILAND--C 
_ VlETNAM--C 

Coefficient Std. Error 

-Q.767724 0.278814 
0.045545 0.022266 
0.039260 0.008139 

-0,058814 0.040285 
0.233207 0.072056 

-3.130659 
1.204407 

-1.917985 
0.581278 
2.023219 
1.038679 
0.201061 

Effects Specification 

t-StatisUc 

-2.753536 
2.045476 
4.823596 
-1.45994{) 
3.236483 

Prob. 

0.0085 
0.0467 
0.0000 
0.1513 
0.0023 

Cross--section fixed (dummy variables) 

R .. sqoared 
Adjusted R-squared 

S.E. of regression 

F-s1atis!ic 
Prob{F-statisUc) 

R-squared 
Sum squared resid 

Weighted Statistics 

0,974311 Mean dependent var 
0.968602 S.D. dependent var 
0.304639 Sum squared resid 
170.6723 Durbln-Watson stat 
0.000000 

Unwelghted Statistics 

0.973725 Mean dependent var 
4.271561 Durbin-Watson stat 

-0.212212 
1.706269 
4.176234 
1.445881 

-0.374175 
1.403986 
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Lampiran 2. Hasil Regresi Model Impor 

Lampiran 2.1 Hasil Uji Pooled Least Square untuk model lmpor 

Dependent Variable: LOG( IMP?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 12/30/08 Time: 13:53 
Sample: 1999 2006 
Included observations: 8 
Cross-sections included: 7 

Total pool (balanced) observatiOns: 56 

Variable Coefficient 

c -4.211062 
LOG(Y_I?) 0.104968 

LOG(RER?) -0.127487 
Tl? 0.657343 

AFTA? 3.036045 

R-squared 0.716557 
Adjusted R-squared 0.694327 
S.E. of regression 1.571991 
Sum squared resid 126.0289 
Log likelihood -102.1730 
Durbin-Watson sial 0.320694 

Std. Error t-Sialislic Pro b. 

28.62340 -0.147120 0.8836 
3.752122 0.027976 0.9778 
0.015353 -8.303559 0.0000 
0.386950 1.698783 0.0955 
0.608606 4.988520 0.0000 

Mean dependent var -1.765720 
S.D.dependentvar 2.843290 
Akaike info criterion 3.827608 
Schwarz criterion 4.008443 
F-statistic 32.23266 
Prob(F-statislic) 0.000000 
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Lampiran 2.2 Hasn UJI Fixed Effect untuk model Impor 

Dependent Valiable: LOG(tMP?) 
Method: Pooled least Squares 
Date: 12130106 Tome: 13:54 
Sample: 1999 2000 
Included observations: 8 
Cross...sections included: 7 
Total pool {balanced) observations: 56 

Variable Coefficient 

c -7.091236 
LOG(Y_I?) 0.532329 

LOG{RER?) 0.054376 
Tl? 0.161625 

AFTA? 0.871804 
Fixed Effects (Cross} 

_CAMBODIA-C -7.062526 
_MALAYSIA-C 1.963326 
MYANMAR-C -1.828917 -

_PHILIPINA-C -0.001780 
SINGAPURA-·C 3.186978 -
_ THAILAND--C 2.307925 

VIETNAM-C 1.514993 

Std. Error t-SI:atistic 

6.642400 -1.067571 
0.866469 0.614366 
0.043584 1.247616 
0.093063 1.736721 
0.176538 4.838333 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variabfes) 

R~squared 0.966696 Mean dependent var 
Adjusted R~squared 0.983739 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.362570 Akaike info criterion 

Sum squared resid 5.915574 Schwarz; criterion 

Log likelihood -16.52319 F-statistlc 
Durbin-Watson stat 1.581204 Prob{F-statistic} 

Prob. 

0.2914 
0.5421 
0.2186 
0.0893 
0.0000 

-1.765720 
2.843290 
0.962971 
1.360808 
333.7367 
0.000000 
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Lampiran 2.3 Uji F untnk model irnpor 

Ha = NtJ Unobserve Variable 
H1= Has Unobserve Variable 

SSRJ SSR2 
Fungsi 

Pool FEM 

Ekspor 288.938300 6.202851 

N T 

7 8 

K FSTAT 

F(OBS) 

6 326.66764 

Ket : didalam model terdapat individual effect 
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FTABLE 
H. Kcsirnpulan 

a=S% 

2.30 Fstat>Ft:ab TolakHu 
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Lampiran 2.4 Hasil Uji Random Effect untuk model Impor 

Dependent Variable; LOG(IMP?) 
Method: Pooled EGLS (Cross~seclion random effects) 

Date: 12130/08 Time: 13:57 
Sample: 1999 2006 
Included observations: 8 
Cross-sections included: 7 
Total pool (balanced) observations: 56 
Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statlstic 

c ·5.187208 6.641245 -0.781060 
lOG(Y_I?) 0.422095 0.865907 0.487460 

lOG(RER?) -0.058813 0.028611 -2.048621 
Tl? 0.206275 0.092323 2.234267 

AFTA? 0.961221 0.174442 5.624897 
Random Effects 

(Cross) 
_CAMBODIA-C -3.136963 
_MALAYSIA·-C 1.509127 
_MY AN MAR-C ·2.184604 
_PHILIPINA-C -0.791657 

_SINGAPURA-C 2.809856 
_ THAILAND·-C 1.614672 
_VIETNAM-C 0.179569 

Effects SpooiftcaUon 
S.D. 

Cross-section random 1.430576 
Idiosyncratic random 0.362570 

Weighted Statlstics 

R-squared 0.365122 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 0.315327 S.D.dependentvar 
S.E of regression 0.411164 Sum squared resid 

F-statistic 7.332589 Durbin-Walson stat 

Prob(F-statistic) 0.000096 

Unweighted Statistics 

R-squared 0.471840 Mean dependent var 

Sum squared resld 234.8391 Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.4384 
0.6280 
0.0457 
0.0299 
0.0000 

Rho 

0.9396 
0.0604 

-0.157587 
0.496905 
8.621835 
1.132642 

-1.765720 
0.041584 
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Lampiran 2.5 Basil Uji Hausman untuk model Impor 

Hipotesis: 
He : ada gangguan antar individu --; random effect 

Ht: tidak ada gangguan antar individu--; fixed effect 

Cbi~square test Chi-square table HasH Keslmpulan 

a.~ 1% 13.217 

Chi-square 
Hausmann 

16.580173 stat> Chi-
Ho 

Fixed effect 
lest tt"'S% 9.488 

square table 
Dito1ak 

IJ.-10% 1.179 
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Lamplran 2.6 Hasll regresl Fixed effect model Impor setelah dlperbalkl 

Dependent Variable: LOG(IMP?) 
Method: Pooled EGLS (Cross-section weights) 
cato: 12131/08 Tim•: 08:38 
Sample: 1999 2006 
lnctuded observations: a 
Cross~sectkms included: 1 
Total pool (balanced) observations: 56 
Linear estimation after one~step wefghtlng matrix 
White cross-section standard errors & covariance (no d. f. correction) 

Varfable 

c 
LOG(Y_I?) 

LOG(RER?) 
Tl? 

AFTA? 
Fixed Effects (Cross} 

_ CAMBOOIA-C 

MALAYSIA...C -
_MYANMAR...C 
_PHILIPINA-C 

_SINGAPURA-C 
_ THAilAND-C 

_VIETNAM-C 

Coefficient Std. Error 

-12.97475 3.081265 
1.359149 0.372038 
0.030542 0.041082 
0.177593 0.108019 
0.8081175 0.169767 

-6.265878 
1.886950 

-1.933724 
-0.215984 
3.129064 
2.181303 
1.218268 

Effects Specification 

t-5tat1stic 

-4.210850 
3.653249 
0.743457 
1.643455 
4.765195 

Prob. 

0.0001 
0.0007 
0.4611 
0.1073 
0.0000 

Cross-sectlon fixed (dummy variables) 

R·squared 
Adjus1ed R-squared 
S.E. ofregression 
F-statlstlc 
Prob{F'·statrstlo) 

R..squared 
Sum squared resfd 

Weighted Statistics 

0.986351 
0.963318 
0.352879 
325.2015 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Dufbln~Watson stat 

Unwefghfed Statistics 

0.984879 Mean dependent var 
6.201159 Durbin-Watson stat 

-1.539275 
2.560473 
5.597209 
1.678056 

-1.765720 
1A38029 
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Lamplran 3. Hasll Regresi Model Total Perdagangan 

Lampiran 3.1 HasU Uji Pooled Least Square untuk model Total 
Perdagangan 

Dependent Variable: LOG {TTL?) 
Method: Pooled Least Squares 
Dale: 01101109 Time: 06:26 
Sample: 1999 2006 
Included observations: 8 
Cross-sections lnciuded: 7 
Total pool (balanced) observations: 56 

Variable Coefficient Std. Error t~Statlst!c Prob. 

c 3.967597 15.14155 0.263355 0.7934 
LOG(Y_I?) -0,585300 1.986407 -0,294652 0.7695 
LOG(YJ?) 0.070158 0.047867 1.465682 0.1491 

LOG(RER?) 0.003098 0.009753 0.317703 0.7521 
Tl? 0.334157 0203802 1.639612 0.1075 
TJ? -0.246667 0,054876 -4.494970 0,0000 

AFTA? 1.257489 0.359254 3,500179 0.0010 

R-squared 0.614092 Mean dependent var 0,355570 
Adjusted R-squared 0.566838 S.D.dependentvar 1.257261 
S.E. of regression 0.827467 Akalke Info criterion 2.575575 
Sum squared resld 33,55041 Schwarz criterion 2.828743 
Log likelihood -£5,11609 F-statistrc 12.99552 
Durbin~Watson stat 0.994097 Prob(F-statistlc) 0.000000 
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Lampiran 3.2 Hasil Ujl Fixed Effect untuk model Total Perdagangan 

Dependent Variable: LOG(TTL ?) 
Method: Pooled Ltllt Squorll 
Date: 01/01109 Time: 06:26 
Sample: 1999 2006 
Included observatlons: 8 
Cross-sections Included: 7 
Total pool (balanced) observations: 66 

Variable 

c 
LOG(Y_I?) 
LOG(YJ?) 

LOG(RER?) 
Tl? 
TJ? 

WTA? 
Fixed Effects (Cross) 

_ CAMBODIA-C 
_MALAYSIA-C 
_MY AN MAR-C 
_PHILIPINA-C 

_SINGAPURA-C 
_ THAILAND-C 
_VIETNAM-C 

Coefflelent 

2.454553 
-0.072043 
-0.016871 
-0.203473 
0.194612 

-0.030006 
0.862946 

5.944714 
0.014116 

-1.763162 
-1.715394 
0.798692 

-0.626243 
-2.652703 

Std. Error 

10.74773 
1.404836 
0.053056 
0.070067 
0.152064 
0.062192 
0.303919 

t~Statlstlc-

0.228379 
-0.051282 
-0.317984 
-2.903151 
1.279799 

-0.365071 
2.839394 

Prob. 

0.8204 
0.9593 
0.7520 
0.0058 
0.2075 
0.7168 
0.0069 

Effects Speclncatlon 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R~squared 0.833557 Mean dependent var O.J55570 
Adjusted R~squared 0.767107 S.D. dependent var 1.257261 
S.E. of regression 0.660104 Akaike lnfo criterion 1.948915 
Sum squared resid 14.47007 Schwarz criterion 2.419085 
Log likeflhood -41.56961 F~statlstic 17.94553 
Durbin-Watson stat 1.252626 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 3.3 l!ji F untuk model Total Perdagangan 

SSR! SSIU N T K FSTAT FTABLE 
Fungsi H, K.esimpulan 

Pool FEM F(OBS) il""5% 

Ekspor 36.26215 1.72&016 7 & 7 9.22991 2.10 Fstat>Ftab Tolal:ll, 

Note : didalam model terdapat individual effect 
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Lamplran 3.4 Hasll Ujl Random Effect untuk model Total Perdagangan 

Dependent Variable: LOG(TTL ?) 
Method; Pooled EGLS (Cross-secllon random effects) 
Date: 01/01/09 Time: 06:31 
Sample: 1999 2008 
Included observations: 8 
Cross-sections inctuded: 7 
Total pool (balanced) observations: 56 
Swamy end Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-statlstio 

c 0.746707 10.66959 0.070172 
LOG(Y_I?) -0.064701 1.400728 ·0.046191 
LOG(YJ?) -0.007219 0.046545 -0.148705 

LOG(RER?) .;),024708 0.017113 -1.443853 
Tl? 0.195134 0.147778 1.320459 
TJ? -0.117006 0.067652 -1.729533 

AFTA? 0.600100 0.291652 2.743336 
Random Effects 

(Cross} 
_CAMBOOIA-C 0.196483 
_MALA YSIA-C 0.463567 
_MYANMAR-C -0.981833 
_PHILIPINA-C .;),560429 

_SINGAPURA-C 0.849669 
_ THAILAND-C 0.397860 
_VIETNAM-C .;),365317 

Effects Specification 
S.D. 

Cross•sactlon random 0.563950 
Idiosyncratic: random 0.580104 

Weighted Statistics 

R-squared - 0.291874 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.205164 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0.639547 Sum squared resid 
F-statistlc 3.366116 Durbin-Watson stat 
Prob(F-statistic) 0.007393 

Unwelghted Statistics 

R-squared 0.504281 Mean dependent var 
Sum squared resid 43.09724 Durbin~Watsoo stat 

Prob. 

0.9443 
0.9633 
0.8824 
0.1551 
0.1928 
0.0900 
0.0085 

Rho 

0.4859 
0.5141 

0.121526 
0.717354 
20.04198 
1.053217 

0.355570 
0.489789 

Universitas Indonesia 

88 

Pengaruh AFTA..., Sahar Dermawan, FEB UI, 2008



89 

Lamplran 3.5 Hasil Ujl Hausman untuk model Total Perdagangan 

Hipotesis: 
Ho : ada ganggua.n antar individu - random effect 

H,' tldllk ado aanssuon IUitar lndlvldu- tlxed offilct 

Chi~square test Chi~square !able Hasil Kesimpulan 

Hausmann «""' 1% 16.812 Chi~square 
24.30923 stat> Chi~ Ho test a-5% 12.592 Fixed effect square table Ditolak 

a.=lO% 10.644 
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Lamplran 3.6 Basil regresl Fixed effect model Total Perdagangan seteiah 
diperbaikl 

Dependent Variable: LOG(TTL 7) 
Method: Pooled EGLS (Cross-section weights) 
Date: 01101109 Time: 06:32 
Sample: 1999 2005 
Included observations: 8 
Cross-sections Included: 7 
Total pool (balanced} observatlons: 56 
Linear estimallon after one-step weighting matrix 
White cross-section standard e~rors & covariance (no d.f. correction} 

Varlable Coefficient Std. Error t.Stslistio Prob. 

' c -10.87497 1.749961 -6.214406 0.0000 
LOG(Y~I?) 1.735088 0.201534 8.609400 0.0000 
LOG(YJ?) -0.037254 0.012645 -2.900249 0.0059 

LOG(RER7) -0.192317 0.042208 -4.556429 0.0000 
Tl? 0.211604 0.050639 4.178693 0.1061 
TJ? -0.019077 0.024663 .0.773513 0.4435 

AFTA? 0.527252 0.180283 2.924585 0.0055 
Fixed Effect~ {Cross) 

_CAMBODIA-C 5.400461 
MALAYSIA-C 0.162546 -

_MYANMAR··C -1.863851 
PHILIPINA-C -1.609220 -

_SINGAPURA-C 0.935763 
~ THAILAND-C -0.522458 
jiETNAM-C -2.529241 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables} 

R-squared 
Adjusted R--squared 
S.E. of regression 
F -statistic 
Prob{F-statl.stic) 

R-squared 
Sum squared resfd 

Weighted Statistics 

0.875698 Mean dependent vat 

0.841009 S.O, dependent var 
0.525220 Sum squared resid 
25.24424 Durbin-Watson stat 
0.000000 

Unwetghted Statistics 

0.8351 OS Mean dependent var 
15.73540 Durbin-Watson stat 

0.736608 
1.540291 
11.86183 
1.250725 

0.355570 
1.019984 
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